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ABSTRAK

Nurindah Anugrawati Asmul, Layanan Bimbingan Konseling Islam
Terhadap Tingkat Kepercayaan Diri Siswa Korban Bullying di SMA Negeri 7
Enrekang ( Dibimbing oleh H. Muhammad Saleh dan Muhammad Qadaruddin).

Meningkatkan kepercayaan diri pada siswa adalah sesuatu yang sangat
penting dikarenakan kepercayaan diri merupakan aspek.yang sangat penting terhadap
kepribadian siswa terutama bagi siswa yang menjadi korban bullying. Permasalahan
dari (1) bagaimana bentuk layanan bimbingan konseling bagi siswa korban bullying
di SMA Negeri 7/ Enrekang, dan (2) bagaimana layanan bimbingan konseling
terhadap tingkat kepercayaan diri'siswa korban bullying di'SMA Negeri| 7 Enrekang.
Hasil observasi menunjukkan bahwa terdapat korban bullying di SMA Negeri 7
Enrekang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana bentuk layanan
bimbingan konseling islam bagi siswa“korban bullying di SMA Negeri 7 Enrekang
dan untuk mengetahui bagaimana layanan bimbingan konseling islam terhadap
tingkat ~kepercayaan diri siswa korban bullying. Penelitian ‘ini  menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif dan dalam pengumpulan data menggunakan metode
observasl, wawancara, mengamati dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data
yang digunakan adalah teknik analisis induktif, artinya data yang diperoleh di
lapangan secara khusus kemudian diuraikan dalam kata-kata yang penarikan
kesimpulannya bersifat umum.

Hasil penelitian menunjukkan (1) Bentuk layanan yang diberikan kepada
siswa korban bullying berupaibimbingan-konseling kelompok dan bimbingan
konseling Individu yang bertujuan untuk membantu siswa mengatasi masalahnya
dengan tahap-tahap yang berbeda:/(2) layanan bimbingan konseling kelompok dan
layanan' bimbingan konseling .individu dengan. pendekatan gestalt terapi dengan
teknik permainan dialog, berkeliling dan teknik pembalikan dimana fokus utama
terapi gestalt adalah terletak pada bagaimana keadaan siswa sekarang serta
hambatan-hambatan apa yangimuncul'dalam Kesadaranfya. gestalt merupakan bentuk
terapi yang eksistensial yang berfokus=terhadap mdividu-individu atau dalam hal ini
siswa-siswa korban bullying untuks. menemuka jalan hidupnya dan menerima
tanggung jawab pribadi serta meningkatkan kepercayaan diri, kini berhasil dilakukan
oleh siswa korban bullying tersebut.

Kata kunci : Bentuk layanan, Bullying, dan Tingkat kepercayaan diri.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang masalah

Salah satu fenomena yan perhatian di dunia pendidikan zaman

sekarang adalah kekerasan di ukan oleh guru terhadap siswa,
i bullying yang dilakukan
sosial televisi maupun
ka sekolah.
yang terjadi

ng tidaklah sama denga yang umum

merujuk pada tindaka enyakiti dan

urun.* Oleh
dengan hal
arena saat di
dak baik oleh
siswa sebayanya, hingga akhirnya karena kemalasan tersebut menyebabkan prestasi

seorang anak akan menurun.

*Musbikin Imam, Mengatasi anak mogok sekolah plus malas belajar, (Yogyakarta: Laksana,
2012), h.122.
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Korban bullying biasanya mendapatkan perilaku kasar dari kelompok
sebayah. Seorang Siswa yang menjadi korban bullying akan menunjukkan beberapa
gejala, misalnya cemas, merasa selalu tidak aman, sangat berhati-hati,dan mereka

menunjukkan harga diri yang rendah. Siswa tersebut akan memiliki interaksi sosial

yang rendah dengan teman-temann ena menurunnya kepercayaan diri pada

siswa korban bullying, me i.pada seseorang ditandai dengan
gejala seperti menjadi Konsentrasi, me asaan rendah diri, merasa
tidak berharga, dan bahkan dapat menyebakan seseorang melakukan bunuh diri.

puan untuk
merupakan
mpuannya untuk meng pelaksanaan

kejadian yang memeng idup: ka.? Hal ini

gi melalui bimbingan m. Dimana

islam adalah proses pemb ah, contineu

dan sis kepada setia t mengemba potensi atau

a yang dimilikiny; al dengan cara rnalisasikan

) terkandung hadis Rasulu w ke dalam

ga ia daipwneEmnlEngan tun

dirinya,

hadis.®

Alquran dan

ikan bahwa
dengan eria 3 3 apa 3 enanggulangi
perilaku bullying pada siswa. Hal ini sebagaimana penjelasan dalam sebuah firman

Allah Swt dalam QS. Al-Hujurat ayat 11:

*Mohamad Mustari, Nilai Karakter Refleksi Untuk Pendidikan, (Jakarta : Rajawali Pers,
2014), h.51.
® Samsul Munir Amin, Bimbingan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2010), h.23.
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Terjemahnya:

“Hai orang-orang Yyang
merendahkan kump
dari mereka. Dan j
lainnya, boleh ja
dirimu sendiri

ah sekumpulan orang laki-laki
ng ditertawakan itu lebih baik
an merendahkan kumpulan
janganlah suka mencela
mengandung ejekan.
iman dan

lirendahkan itu |

g zalim”.*
untuk tidak
m-bully orang lain kare an boleh jadi
orang ndah dan lemah lebih sebab itu,

ang lain, karena saling sama sangat

ipta hubungan silaturhami at manusia.
i ditiru oleh

nya di SMA

ang mem-bully
temannya dengan melakukan pengeroyokan, mengasingkan, dan lebih sering

mencela.

“Syaikh Abdurahman bin Nashir as-Sa’di, Tafsir al-Karim ar-Rahman, (Jakarta : Berilmu
Sebelum Berucap dan Berbuat),h.608

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Dilihat dari pengertian bullying, seseorang yang menjadi korban mungkin saja
mengalami gangguan terhadap kepercayaan dirinya. Maka dari itu peneliti ingin
meneliti layanan yang diberikan oleh guru bimbingan terhadap tingkat kepercayaan

diri siswa. Percaya diri merupakan sesuatu yang sangat penting dalam hidup

seseorang, karena seseorang yang ai percaya diri yang tinggi mampu

meyakini segala sesuatu 1gan kemampuan yang dimiliki
dirinya.

Sehubungan "dengan keterkaitan masalah di atas peneliti yang juga
pentingnya

ri terhade ‘ lying, maka

mengadakan penelit ” Layanan

terhadap tingkat keperc pan bullying

penu ngangkat judul tersebut, ka enuli mengetahui

lebih d tang kasus-k i di sekolah ¢ Jaimana cara

m mengatasi hal alasan lai apa peneliti

Negeri 7 i penelitian belum ada

atas penulis bermaksud untuk merumuskan masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1.2.1 Bagaimana bentuk layanan bimbingan konseling bagi siswa korban bullying

di SMA Negeri 7 Enrekang ?
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1.2.2 Bagaimana layanan bimbingan konseling islam terhadap tingkat kepercayaan
diri siswa korban bullying di SMA Negeri 7 Enrekang
1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis dalam peneliti ini adalah sebagai

berikut :
1.3.1 Untuk mengetahui b 1.bimbingan konseling bagi siswa
korban bullying Negeri 7 Enreka

1.3.2 Untuk mengetahui bagaimana layanan bimbingan konseling islam terhadap

1.4 Keg

berharap semoga dapat aat bagi diri
sendiri, embaca, atau pihak lai : jan. Adapun
i adalah :
memberikan manfaat bagi
g lIslam, t : vidu untuk

ani bullying.

1.4.2 praktis, gur

individu Pikan'P n R\/Eorban bul
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian ini, sumb stakaan yang penulis gunakan terdiri dari

beberapa referensi. sebagai bahan acuan yang
berhubungan dengan a lain :

g Islam, Fakultas Dakwah
dan Ko ‘ Tahun 2013
asi Bullying

egeri 1 Depok Sleman m penelitian

Rina Mulyani, tujuan adalah untuk

ngnya pelaksanaan pen ritual dalam

ying A Negeri 1 Depok Sleman

yang diguna . Kemudian

hasil p , Sejauh pen ks i i ni ditangani
dengan ra praktis. Bi urgen dalam
, sehingga

seling dalam

Salah satu teknik yang digunakan adalah melibatkan intervensi agama dalam

pelayanannya. Dimana penulis ketahui bahwa metode yang digunakan saudari Rina

*Rina Mulyani, Pendekatan Konseling Spritual Untuk Mengatasi Bullying (kekerasan) Siswa
di SMA Negri 1 De’ pok Sleman Yogyakarta, Jurnal penelitian tidak diterbitkan, Yogyakarta
2013, Program Sarjana Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga.
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Mulyani adalah metode deskriptif kualitatif, sehingga penulis dapat
menjadikannya referensi dalam melaksanakan penelitiannya. Dalam skripsi
saudari Rina Mulyani ini yang berjudul “Pendekatan Konseling Spritual Untuk

Mengatasi Bullying (kekerasan) Siswa di SMA Negeri 1 Depok Sleman

Yogyakarta” memiliki perbedaan ena saudari lebih ke pendekatan

konseling spritual sedangk unakan teori self confidents
dan terapi gestalt..
Skripsi Feri Jurusan Bimbingan ing, Fakultas IImu

judul
Tingkat
las V111 SMP Negeri 1 Tegal.®
kukan saudari Feri Kri j ngin dia
capai dz dalah untuk mengetah
diri sis sesudah diberi layanan pok dan

mengets ektivitas lay

mengalami peningkatan dimana 4 siswa (26,67%) mendapat kategori Sangat
Tinggi (ST) dengan skor rata-rata 392 — 441. Sedang 8 siswa yang lain mendapat
kategori Tinggi (T) dengan skor rata-rata 329 — 362. Secara umum skor rata — rata

kepercayaan diri siswa setelah mendapat layanan Bimbingan Kelompok adalah

®Feri Kristanti, Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok Terhadap Peningkatan
Kepercayaan Diri Siswa Kelas VIII SMP Negri 1 Bumijaya Kabupaten Tegal, Jumlah penelitian
tidak diterbitkan, Tegal 2007Program Sarjana Universitas Negri Semarang.
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358,6 dengan kategori Tinggi (T), berarti ada peningkatan sebesar 87,5. Penelitian
saudari Feri Kristanti, penulis jadikan referensi karena menurut penulis, penelitian
tersebut memilki kesamaan yakni tujuan penelitian untuk mengetahui kepercayaan

diri siswa korban bullying. Namun perbedaan dari penelitian saudara Feri

Kristanti dengan penulis yakni saudz ggunakan metode kualitatif sedangkan
saudara Feri Kristanti mengg

Skripsi Rico A ogram Studi B onseling, Jurusan llmu
Pendidikan, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Lampung.
Melalui
Kelas X
sar.” Dalam penelitian jara Rico
dia capai adalah un

anan konseling kelomp : an client

sar 68%.
centered
egeri 1
Terbanggi Besar tahun pelajaran 2015/2016. Dimana penulis ketahui bahwa
metode yang digunakan saudara Rico Asfany adalah metode deskriptif kualitatif,
sehingga penulis dapat menjadikannya referensi dalam melaksanakan

penelitiannya.

’Rico Asfany, Peningkatan Rasa Percayadiri Melalui Layanan Konseling Kelompok
Pendekatan Client Centered Pada Siswa Kelas X SMA Negri 1 Terbanggi Besar, Jumlah
penelitian tidak diterbitkan, Lampung 2016 Program Sarjana Universitas Lampung.
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Dalam skripsi saudara Rico Asfany ini yang berjudul “Peningkatan Rasa
Percayadiri Melalui Layanan Konseling Kelompok Pendekatan Client Centered
Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Terbanggi Besar” memiliki perbedaan teori

karena saudari lebih ke layanan konseling kelompok pendekatan client centered

sedangkan penulis memilih mengg n. metode self confidents dan terapi

gestalt, namun dalam tujuan Asfany dia akan memberikan

layanan konseling dengan pend ient centered untuk

meningkatkan percaya diri siswa di sekolah tersebt peneliti ingin
onseling.

pi skripsi

ni, penulis menggunakan b

penelitian pe

enulis “Laya

Terhadap ri Siswa Ko

Enrekang” se S gunakan an

nsimo kR P A R E

i bantuan

yang diberikan kepada 3 ara J o a0a apal kemandirian
dalam pemahaman diri, sehingga siswa mampu mengarahkan dirinya sesuai
dengan tuntunan dan keadaan lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat.®

Adapun jenis-jenis layanan bimbingan konseling yaitu sebagai berikut:

® Eka Maulindah P, Kompasiana, Apa Saja Jenis-jenis Layanan BK?,
https://www.kompasiana.com/ekamaulindah/19/03/2017/apa-saja-jenis-jenis-layanan-bk.(03
Agustus 2018).
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1. Layanan bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang diberikan
kepada seseorang atau sekelompok orang secara terus menerus dan
sistematis oleh pembimbing agar individu atau sekelompok individu

menjadi pribadi yang mandiri. Kemandirian yang menjadi tujuan usaha

bimbingan ini mencakup lim i pokok yang hendaknya dijalankan
oleh pribadi yang nengenal diri sendiri dan
dan

ima diri sendiri

engambil keputusan,

2.
bimbingan di sekolah
eterangan sebanyak mu
siswa beserta lingkun tu untuk
ema elebihan dan kekurangan at
siswa, mak ntuk mempe
k memperoleh k mungkin t individu
an lingkunga .
3. “ananan y. erupakan

pry i e

bantuan

enyuluh klien
(penyuluh dan konseling) yang berisi usaha yang laras, unik, dan
manusiawi, yang dilakukan dalam suasana keahlian yang didasarkan atas
norma-norma yang berlaku, agar klien memperoleh konsep diri dan
kepercayaan diri sendiri dalam memperbaiki tingkah lakunya pada saat ini
dan mungkin masa yang akan datang. Adapun macam-macam pendekatan

dalam penyuluhan seperti psikoanalistik, eksistensial-humanistik, clien-
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centered dan klinikal, gestalt, analisis transaksional, tingkah laku,
rasional-emotif, realitas.
. Layanan penempatan adalah layanan konseling yang memungkinkan klien

memperoleh penempatan yang sesuai dengan bakat dan kemampuan

masing-masing. Dalam laye enempatan mempunyai tujuan salah

satunya adalah aga lempatkan posisi yang sesuai

rtujuan untuk memban a yang
tertentu kepada petugas diri atau
ukan di luar sekolah di
ewenang yang dimiliki m

manusiawi d

informasi y eling yang memu

a dan mem

sosial, bpwnipnn Edidikan E

si ( seperti asi diri

belajar, maupun karir berdasarkan informasi yang diperoleh yang
memadai.

. Layanan orientasi merupakan layana yang memungkinkan siswa
memahami lingkungan baru, terutama lingkungan sekolah dan obyek-

obyek yang dipelajari, untuk mempermudah dan melancarkan berperannya
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siswa di lingkungan yang baru itu, sekurang-kurangnya diberikan dua kali
dalam satu tahun yaitu pada setiap awal tahun.
8. Layanan konseling individu merupakan layanan konseling yang diberikan

kepada siswa secara face to face dalam menyelesaikan masalah siswa. °

Berdasarkan dari beberapa pe n layanan bimbingan konseling diatas,

peneliti menggunakan la ing kelompok dan layanan
bimbingan konseling U berdasarkan

bimbingan di tempat pene

sebagai

berikut

dapat berfungsi s S artinya

han terhadap timbulnya . Dal gsi bagi
h yang daps ghambat

Penyaluran

v v g s o e
Al

al, siswa

jurusan/program yang tepat, menyusun program belajar, pengembangan bakat dan

minat, serta perencanaan karirnya.

3. Fungsi Penyesuaian

® Dewa Ketut Sukardi, Proses Bimbingan dan Penyuluhan, (Jakarta:PT. Rineka Cipta,
Cetakan I, 1995),h.77.
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Fungsi penyesuaian dalam layanan bimbingan adalah membantu
terciptanya penyesuaian antara siswa dan lingkungannya. Dengan demikian,
timbul kesesuaian antara pribadi siswa dan sekolah.

4. Fungsi Perbaikan

Walaupun fungsi dan penyesuaian telah

dilakukan, namun mungki nghadapi masalah-masalah

bimbingan berusaha

mengembangkan kesel

dan ma an siswa dapat mencap

2.2.2 fide ercaya diri)
diri berasal i self confide
emampuan, : : an diri sendiri.
atu aspek ke tersebut

untuk

Kepercayaan
manusia akan cita-cita hidup dan keputusan-keputusan potensi dan segala
kemungkinan dari dirinya.

Kepercayaan diri menurut Anthony (1992) adalah sikap pada diri orang

yang mampu menerima kenyataan, dapat mengembangkan kesadaran diri, berfikir

1% Dewa Ketut Sukardi, Proses Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Jakarta:
PT.Rineka Cipta, Cetakan 1, 1995).h.8.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



14

positif, memiliki kemandirian dan kemampuan untuk memiliki segala sesuatu
yang diinginkan.
Sedangkan menurut Bandura (1977, dalam Hurlock, 1999) self confidence

adalah suatu keyakinan seseorang untuk berperilaku sesuai harapan dan

keinginannya.* Menurut Jacinta F..R i team psikologi menjelaskan bahwa

percaya diri adalah sikap p ang memampukan dirinya

untuk mengembangka sitif baik terhac diri maupun terhadap

i : k ke n terbaik
dan menyadari kema ang i, dapat
at untuk menyelesaika ena gi suatu
rbaik. Kepercayaan te dengan

aitan dengan kepribadian ang i

alasan untuk bersifat minder (inferior)

2.2.2.1 Faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri.

“abu farhan, Http://abufarhanalir.blogspot.com/2012/05/kepercayaan-diri-self-

confidence.html (25 juli 2018)
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Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri seseorang
antara lain, sebagai berikut:
1. Orang tua

Orang tua adalah kontak sosial pertama yang alami seseorang dan yang

paling kuat. Informasi yang diberi tua lebih kuat dibandingkan orang

lain dan berlangsung hing ng tua memiliki peran yang
tua sebagai sumber

gan dalam perbuatan

upakan faktor kedua y ruh pada

Seringkali individu te percaya

nyebabkan rasa percaya

lingkungan a seperti

an baik akan memb 1 nyaman
asyarakat

semakin

Adapun macam-macam dari Kepercayaan diri atau Self Confidence,
sebagai berikut :

1. Konsep diri (Self-concept)

Konsep diri menurut Deaux, Dane, dan Wrightsman (1993) adalah

sekumpulan keyakinan dan perasaan seseorang mengenai dirinya. Konsep diri

'2 Centi, P.J, Mengapa Rendah Diri, (Yogyakarta: Kanisius, 1995),h.33.
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mepengaruhi perilaku seseorang, terutama dalam menanggapi dunia dan
pengalaman. Konsep diri bukanlah sesuatu yang tiba-tiba ada atau muncul.
Pembentukan konsep diri dipengaruhi oleh orang lain dalam proses interaksi

sosial.

2. Harga diri (Self-esteem)
Coopersmith (1967 ga diri merupakan evaluasi
yang dibuat oleh indi 2nali dengan dirinya yang

menunjukan tingkat

gannya. Peran harga di perilaku

berfikirnya, emosi, nil an yang

dan Byrne ( fikasi diri s evaluasi

genai kemampuan nsi dirinya untuk an suatu

ai tujuan, d . Sejauh ma

adap kapapakuntE FWR&Ea menjala gas atau
)

Kepercayaan diri merupakan suatu aspek kepribadian yang penting dalam
kehidupan manusia karena kepercayaan diri atau self confidence merupakan
kombinasi dari konsep diri, efikasi diri dan harga diri. Sejauh mana anda punya
keyakinan terhadap penilaian anda atas kemampuan anda bisa merasakan adanya

“kepantasan” untuk berhasil.

BRifqi Azis, Https:// konselor-profesional.blogspot.com/2012/03/definisi-harga-diri-
menurut-para-ahli.html?m=1(26 Juli 2018)
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Berdasarkan macam-macam percaya diri di atas, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa kepercayaan diri adalah kondisi mental atau psikologis
seseorang, dimana individu dapat mengevaluasi keseluruhan dari dirinya hingga

memberi keyakinan kuat pada kemampuan dirinya untuk melakukan tindakan

dalam mencapai berbagai tujuan di ¢
2.2.3 Gestalt Therapy

Terapi ini dip oleh Freder alomon Perls (1983-
bentuk, wujud atau
ik pada
tahun.™
ngkan oleh Frederick P api yang
individu-individu haru idupnya

ung jawab pribadi jik encapai

ngambil teori gestalt ka eori erupakan

eluruhan,

(1996)

pengalaman sekarang. Misalnya, klien® diminta merasakan bagaimana menjadi
lebih percaya diri padahal kondisi klien saat ini belum sepenuhnya merasa percaya
diri.

2.2.3.2 Pengalaman Sekarang

“Hartono, Boy Soedarmadji, Psikologo Konseling, (Jakarta : Kencana Prenada Media
Group, Cetakan ke 2, 2013),h.161.

>Stephen Palmer, Konseling dan Psikoterapi, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, Cetakan 1,
2011),h. 147.
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Konselor mengarahkan secara terus-menerus hal-hal yang harus dilakukan
klien berdasarkan pernyataan yang diberikan klien. Misalnya, klien mengatakan
bahwa dulu dia pernah di-bully temannya melalui media sosial dan banyak dilihat

oleh kawan-kawan lainnya sehingga klien merasa malu dan tidak percaya diri,

kemudian konselor akan meminta k elakukan tindakan bila hal itu terjadi
sekarang.
2.2.3.3 Perubahan Bah

Klien didorong untu anyaan menjadi pernyataan.

uk berbicara dengan o ya yangkan

ng yang ada di sampin depa . Setelah

rganti tempat duduk dan m b pe nya tadi

s adalah

belumnya k ebut. Tugas

pembicaraan klien harus i tempat

ini juga diseb e playing).

2 Deng: Pl REPA R E

menimbulkan konflik. Misalnya, percakapan antara top dog yang suka menuntut
dengan under dog yang penurut. *°

Berdasarkan teknik-teknik terapi gestalt yang dikemukakan di atas, dapat
dipahami bahwa terapi gestalt fokus pada pikiran, perasaan yang individu alami

pada saat sekarang dan melihat secara keseluruhan dari masalah yang dialami

6 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-dasar Konseling Dalam Teori dan
Praktik, (Jakarta, Kencana Pranada Media Group, cetakan 2, 2013),h.163-164.
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sehingga konselor mampu mendorong konseli untuk dapat melihat kenyataan
yang ada pada dirinya serta mau mencoba menghadapinya secara penuh.
Terapi gestalt tidak dilakukan begitu saja, melainkan memiliki tujuan.

Adapun Tujuan utama teknik gestalt terapi adalah membantu siswa agar berani

menghadapi berbagai macam tantang aupun kenyataan yang harus dihadapi.

Tujuan ini mengandung .n aruslah dapat berubah dari
ketergantungan te

kemampuan/potensi‘yang ¢ at berbua

mening Is bahwa
sasaran i jadi ang lain,

menjad

hal, leb

ukan sejak awal bahw

ang dikiranya, dengan

kosong capailah kesadaran."’
2.3 Tin
Konseling erhadap
Bullying”. tersebut

ibatasi agar

pahaman. Oleh karena itu, dibawah ini akan diuraikan tentang pembatasan makna
dari judul tersebut.
Adapun beberapa hal yang perlu kita ketahui mengenai layanan bimbingan

konseling islam terhadap tingkat kepercayaan diri siswa korban bullying, yakni

"Hartono, Boy Soedarmadji, Psikologi Konseling, (Kencana Prenada Media Group,
Cetakan ke 2, 2013),h.165.
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mengenai bagaimana layanan bimbingan konseling islam dalam menangani

korban bullying.

2.3.1 Pengertian Bimbingan Konseling Islam

Secara etimologis kata bi erupakan terjemahan dari bahasa

inggris “guidance”. Kata ” embimbing, atau menuntun
orang lain ke jalan istilahnya, maka secara

umum dapat diarti gai suatu bentuk atau . Namun, walaupun

usaha u s dengan konsep islam.
iswa korban bullying
againya, yang lebih m itu dapat

mbil keputusan dan menga iri diri serta

demikian

bantuan yan

lingkungan keluarga, masyarakat, dan sekolah.
2.3.2 Bullying
Menurut situs Peduli Karakter Anak (PEKA), bullying sendiri diartikan

sebagai penggunaan agresi dengan tujuan untuk menyakiti orang lain, baik secara

8samsul Munir Amin., Bimbingan Konseling Islam, (Jakarta : Amzah, cetakan I, 2010),
h.23.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



21

fisik maupun mental.’® Perilaku bullying dapat menghancurkan semangat dan
motivasi dan terutama mengganggu percaya diri siswa sehingga menciptakan
situasi yang tidak nyaman untuk belajar.

Menurut Rigby (dalam Astuti, 2008), bullying merupakan perilaku agresi

yang dilakukan secara berulang-ulan erus menerus, terdapat kekuatan yang

tidak seimbang antara pela ertujuan untuk menyakiti dan

k ] A ma dan
perc . Tindakan tersebut dil : ang lebih
kuat te anak ih lemah. Kita tahu ba
N p ntimidasi atau bullyin swa. sekolah
akit- it penganiayaan fisik, intimi lam ¢
komputer, e m, gosip ya

tuhan seksua erta ancaman

na, mengeje tan yang t a untuk

Mungkin masih banyak orang 'yang belum mengetahui bentuk-bentuk
bullying itu secara rinci. Banyak orang mengira bullying hanya merupakan

tindakan menyakiti secara fisik. Padahal tidak hanya itu, ketika bullying tersebut

Ylmam Musbikin, Mengatasi Anak Mogok Sekolah + Malas Belajar, (Jogjakarta :
Laksana, cetakan 1, 2012),h.123.

2\ uhammad Rifa’i, Sosiologi Pendidikan : Struktur & Interaksi sosial di Dalam Institusi
Pendidikan, (Jogjakarta, Ar-ruzz Media, Cetakan 1, 2011),h.192.
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dilakukan secara non fisik kadang lebih parah dari pada bullying fisik. Berikut
beberapa uraian bentuk-bentuk bullying:
1. Bullying secara fisik

Bullying fisik merupaka bullying yang mengedepankan tindakan atau

kontak fisik demi menindas korban aku bullying secara fisik merupakan

seseorang yang sangat agresif a berkuasa. Kontak fisik yang

dilakukan pelaku bul ; memukul, menggigit, menjambak,

menendang

ng menggunakan kata-
dilontarkan itu memal

uk  meremehkan,

sosial,

megolok-olok, mengabaikan atau mengucilkan seseorang, dan sebagainya.
4. Cyber bullying

Melihat perkembangan sosial media yang sangat pesat, dapat memberikan
dampak tersendiri terhadap penggunanya, seperti dampak negatif bullying melalui
media sosial. Bullying ini pun tak terhindarkan. Jadi para pengguna media sosial

yang tidak bertanggung jawab akan melecehkan, mempermalukan, menguntit
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berlebihan, misalnya dengan memposting tulisan atau gambar yang dapat
menghancurkan nama baik dan perasaan orang lain.
Dari semua bentuk-bentuk bullying yang telah dijelaskan, kebanyakan

sasaran pelaku dan korbanya adalah anak remaja khususnya anak sekolah

menengah atas. Maka dari itu, baha ga tak bisa dianggap remeh. Apapun

bentuknya, bullying sudah.j positif baik untuk pelaku
maupun korbanya.

2.3.2.2 Faktor-Faktor Penyebab Bullying

erdapat faktor-faktor p

an mempelajari perilak

rjadi pada orang tua merek enirunya

bullying
terhadap

bullying;

4. Faktor kondisi lingkungan sosial, satu faktor lingkungan sosial yang
menyebabkan tindakan bullying adalah kemiskinan; dan
5. Faktor tayangan televisi dan media cetak, membentuk pola perilaku bullying

dari segi tayangan yang mereka tampilkan.?

?Resis Supiyani, “Efektivitas Layanan Informasi Dalam Mereduksi Perilaku Bullying
Terhadap Peserta Didik Kebutuhan Khusus Di Sma Negeri 14 Bandar Lampung, h. 29
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2.3.2.3 Ciri-ciri Bullying
Seperti penelitian para ahli, ant ara lain oleh Righby (dalam Astuti),
bullying yang banyak dilaksanankan di sekolah umumnya mempunyai tiga ciri-

ciri, yaitu sebagai berikut:

1. Ada perilaku agresif yang meny elaku untuk menyakiti korbannya.

2. Tindakan itu dilakukan ingga menimbulkan perasaan
tertekan pada korb

3. Perilaku itu dilak

g terdiri

atan
a orang yang lebih tua, at, lebih

erbal, tinggi secara sosial, berasa eda, atau

tidak be elamin sama ng berkump
untuk s dan menciptakan ba

encederai

berarti P*ERIE MIR Eosional a fisik,

kekeliruan, tidak ada ketidak sengajaan dalam pengucilan. Jadi, penindasan
memang berniat mencederai korbanya, baik secara fisik maupun psikis.

3. Ancaman Agresi lebih lanjut

%2 Coloroso Barbara, Penindasan, Tertindas, dan Penonton, (Jakarta: Serambi [lmu
Pustaka, 2007).h.45.

28 Coloroso Barbara, Penindasan, Tertindas, dan Penonton, (Jakarta: Serambi [lmu
Pustaka, 2007).h.12.
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Baik pihak penindas maupun pihak yang tertindas, mengetahui bahwa
bullying dapat dan memungkinkan akan terjadi kembali. Bullying tidak
dimaksudkan sebagai peristiwa yang terjadi sekali saja.

4. Teror

Bullying merupakan keke sistematis  yang digunakan untuk

mengintimidasi dan memeli adalah yang menjadi tujuan
bullying. Ini bukanlah ang dikeluarkan oleh

kemarahan karena ‘ada sebuah isu tertentu, bukea a tanggapan impulsif

ari siswa
lainnya i i demikian

1, cemas,

Adapun dampak bullying yaitu trauma, yang dimana menurut kamus besar
bahasa Indonesia trauma adalah keadaan jiwa atau tingkah laku yang tidak normal
sebagai akibat dari tekanan jiwa atau cedera jasmani, luka pada tubuh atau fisik.?*
Individu yang mengalami sebuah tindakan seperti bullying akan meninggalkan

kondisi yang tidak nyaman dan tidak menyenangkan dan memberikan respon

2 Departeme Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, (Edisi
Keempat, Jakarta: PT.Gramedia Pustaka Utama, 2008).h.1486.
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yang berbeda terhadap suatu kondisi. Dalam kasus trauma dampak yang terjadi
seperti rasa takut, cemas, mudah kaget, sulit tidur, mudah berkeringat, gelisah,
sulit berkonsentrasi, dan merasa putus asa.

2.4 Bagan Kerangka Pikir

Dalam penelitian akan dibahé ngenai layanan bimbingan konseling

islam terhadap tingkat keper bullying di SMA Negeri 7

Enrekang, berfokus pz bimbingan ko yang dilakukan oleh
seorang guru bimbingan konseling (BK) terhadap a korban bullying. Tentang

yaan diri

PAREPARE
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SISWA KORBAN
BULLYING

J

LAYANAN BIMBINGAN KONSELING
ISLAM

A 4

bimbingan

+ Layanan konseling
kelompok

+ Layanan konseling individu

TEORI GESTALT TEORI SELF CONFIDENCE

% Keluarga
+ Lingkungan
% Teman Sebaya

% Pikiran
++ Perasaan

KEPERCAYAAN DIRI

2.4 Bagan Kerangka Pikir

27
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Penelitian ini menjelaskan mengenai beberapa aspek yang dapat penulis
jadikan sebuah kerangka pikir untuk dapat mempermudah penulis dalam
penelitian, serta mempermuda khalayak dalam memahami isi penelitian ini.

Adapun dalam penelitian ini penulis menggunakan teori gestalt yang berfokus

pada pikiran dan perasaan seseo i self confidence atau kepercayaan

diri yang dipengaruhi dan lingkungan sekitar.

Kemudian dari ke tersebut peneliti ngetahui bagaimana

PAREPARE
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini peneli nggunakan penelitian kualitatif yang

bersifat deskriptif. Penelitian ituasi sosial tertentu dengan
mendeskripsikan ken kata-kata berdasarkan

teknik pengumpula alisis data yang relevan de situasi yang
apa yang
naskah
n, foto, video-tape, d i atan atau
memo ainnya.
litian

pene ang juga merupakan objek itian

Enrekang. g adalah sal

Negeri : i erletak di Jalan

si Sulawesi

ang mertpmn)E Piyn Ealamatka sa Pundi
0 )

a Husain Batik
(2007-2008 ) dan kemudian digantikan dengan kepala sekolah yang bernama
Yusripai Yunus (2008-2014) kemudian di lanjutkan oleh Anwar Sadat menjadi
kepala sekolah selama (6 bulan) lamanya kemudian diganti oleh Abdul Halig

(2014-2016) dengan jumlah siswa sekarang yaitu sekitar 438 orang. Sekolah ini

M. Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metodologi penelitian kualitatif, (Cet. 111;
jogjakarta: Ar-ruzz Media, 2016), h. 26.

*M. Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metodologi penelitian kualitatif, (Cet. 1I;
jogjakarta; Ar-ruzz Media, 2016), h. 34.

29
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terletak di daerah jalan poros Enrekang - Makassar KM.13 Pudukku dengan luas
tanah 7043 m. Adapun dibawah ini beberapa poin-poin penting dari sekolah SMA
Negeri 7 Enrekang, yaitu sebagai berikut:

3.2.1 Visi dan Misi SMA Negeri 7 Enrekang

Adapun visi dan misi dari S i 7 Enrekang yaitu:
3.2.1.1 Visi

Unggul dalam.i ptek serta be ia dalam prestasi yang
kompetitif.

3.2.1.2

1. ayatan dan pengala agama
sehingg di rifan dalam berfikir, be
2. Men i pembelajaran yang k a dalam
mening ikan.
3. Me kembangk ikiran yang dalam
melakse ugas untuk g kompetitif.
4. me tenaga pe ependidikan memiliki
komitm sing
3.2.2 K¢
g sebagai

berikut:

No Nama Kriteria Jumlah

L Guru total 22

) Guru kelas 0

3 Guru kualifikasi min.S1/D4 16
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4 Guru sertifikat pendidikan 13
c Memiliki kepala tenaga administrasi 0
6 Memiliki kepala tenaga perpustakaan 1
7. 1
2.17
8.
Rasio guru te
9.
10.

3.2.3Si
tang visi dan misi seko
ga memberikan ketera

Negeri erikut:

5. Siswa penerimaan PIP 49

3.2.3 Tabel Siswa
Sedangkan waktu pelaksanaan penelitian dilakukan selama kurang lebih
dua bulan lamanya yaitu bulan Oktober sampai dengan Desember 2018.

3.3 Fokus Penelitian
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Fokus penelitian penulis dalam penelitian ini adalah memfokuskan kepada
siswa korban bullying yang ada di SMA Negeri 7 Enrekang. Maraknya pem-
bullyan di kalangan remaja khususnya siswa SMA Negeri 7 Enrekang menjadi

bahan acuan tentang bagaimana layanan bimbingan konseling islam dalam

menanggulangi bullying yang dilak sebuah sekolah.
3.4 Jenis dan Sumber Data

3.4.1 Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitic adalah data kualitatif

artinya

Kalaup ang , Sifatr
diperole interviu, catatan lapang
pribadi i
342S
pene ini sumber data yang dim

adalah ana data dip

atau ku dalam pengu

g menjawab

3.4.2.1 Sumber data primer
Secara garis besar diartikan sebagai sumber data yang diperoleh secara
langsung. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah sumber data yang

diperoleh langsung dari subjek penelitian yaitu guru bimbingan dan konseling,

*7 lismim.blogspot.co.id/2010/03/sumber-data-dan-jenis-jenis-data.html?m=1
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siswa yang perlu mendapatkan informasi, maupun data terkaik masalah bullying
tersebut.
3.4.2.2 Sumber data sekunder

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-

dokumen lain yang dapat menunjang yrimer seperti: foto, struktur organisasi

sekolah, data guru dan ka a.pribadi siswa, nilai raport,

absensi siswa, dan lai

merupakan dasar se

ja berdasarkan data,

melalui observasi. untuk
emb , dan merinci gejala yang ter
yang menja asi dalam pe ini yaitu
dengan kan penga ril mahasiswa s skripsi
dalam kan penyus de yang di dalam
ervasi ad? AtRElMIR\E partisipa kan oleh
e di dalam
au hidup

bersama anggota masyarakat dan ikut terlibat dalam semua aktivitas dan perasaan
mereka.?®
3.5.2 Wawancara

Wawancara merupakan cara pengumpulan data dengan mengajukan

pertanyaan secara langsung. Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua

%Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif analisis data, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011)
Cetakan Ke-2, h. 39
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orang, melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seorang
lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu.?
Dalam wawancara peneliti  mempersiapkan sejumlah pertanyaan yang

dipersiapkan dan diajukan kepada seseorang mengenai topik penelitian secara

tatap muka.
sustrisno Hadi (1973) dalam
Muslimin (2002) iala

ngkap, jika wawancara
untuk g tidak dapat diperoleh
ka metode ini digunaka
n sebagainya. Untuk keper awancara

engukuran Kri

target oran di ancara dala litian ini

rban bullyin

nik W&WP‘ REIMRES dengan berdialog

konseling di egeri 7

diwawancarai tidak dapat ditentukan karena hal ini disesuaikan dengan kebutuhan
penulis dalam menuntaskan masalah yang akan diteliti.
Setelah penulis melakukan observasi, penulis dapat menemukan enam

orang subjek untuk dijadikan informan dalam penelitian ini. Di antara enam

% Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru llmu Komunikasi
dan llmu Sosial Lainnya, (Cet. VI; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008 ), hal. 180.

%0 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan Teori — Aplikasi, (Jakarta;
PT Bumi Aksara. 2007). hal. 180.
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subjek tersebut terdiri atas tiga siswa bullying, dua guru BK (bimbingan konseling
islam), dan satu guru yang mengajar di kelas siswa korban bullying. Untuk
mendapatkan hasil wawancara yang diharapkan, penulis dapat mempersiapkan

pedoman wawancara yang dapat dimengerti sehingga dapat digunakan untuk

mengarahkan pertanyaan kepada ehingga proses wawancara dapat

berjalan lancar. Agar d tetap fokus pada pokok

permasalahan yang keempat siswa yang

dijadikan informan karena mereka menja i ang telah

2

Anak ke 2

Informan | dia bernama Jamaluddin berusia 20 tahun merupakan siswa
SMA yang juga duduk di kelas yang sama dengan informan | yaitu kelas XII IPS
2 bertempat tinggal di Desa pudukku (Pundilemo) Kecamatan Cendana
Kabupaten Enrekang. Informan merupakan siswa yang sering di bullying secara
fisik oleh teman kelasnya. Informan mengakui dalam proses wawancara bahwa
dia sering dipukuli dan di keroyok oleh teman kelasnya. Wawancara yang

dilakukan dengan informan | dilakukan di depan kelas informan.
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Informan ke Il bernama Akbar yang saat ini berusia 18 tahun yang
beralamatkan di Desa Pudukku (Pundilemo) Kecamatan Cendana Kabupaten
Enrekang yang juga duduk di bangku SMA kelas XII IPS yang sama dengan

kedua informan (informan | dan informan 1l). Dalam hal ini informan II

merupakan korban bullying secara fis ang dilakukan oleh teman kelasnya.

Informan | dan informan an bullying oleh sekumpulan

teman kelas laki-laki arena kedua infa ebut merupakan orang
a juga dilakukan di
depan k

ini dan

berasal ecamatan Cendana Kab
i kelas X IPS 2. Infor Dan yang
n kelasnya. Seperti korb
ini me i ilan sebagai seorang pen dengan

karena

1. Usia saat ini 24 Tahun 33 Tahun 26 Tahun

2. Alamat Pinang Lewaja Malalin

3. Jabatan Guru BK Guru BK Guru Mata pelajaran
Muatan lokal
(Mulok)

Tabel 3.5.2.2
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Daftar Informan (Guru) Dalam Penelitian
Informan 1V bernama Nur Aini usia 24 tahun berasal dari Pinang yang saat
ini merupakan guru bimbingan dan konseling di SMA Negeri 7 Enrekang.

Informan sudah satu tahun lebih menjadi guru bimbingan dan konseling di SMA

lama kurang lebih dua orman V

juga me angani korban bullyin ri ketiga
ing tersebut.

n VI ma Lukman Abdullah ber berasal

lalin Kecam en Enrekang man ini

Negeri 7 ng yang

). Dalam wa a penulis
engenai

uru BK

3.5.3 Dokumentasi

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan data
yang diperoleh melalui dokumen-dokumen.®* Sejumlah fakta dan data tersimpan
dalam bahan yang berbentuk dokumentasi. Sebagian besar data yang tersedia

adalah berbentuk surat-surat, catatan harian, laporan, foto, dan sebagainya. Sifat

%1 Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial, (Cet VI; Jakarta : PT Bumi Aksara,
2006),h. 73.
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utama data ini tak terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi peluang
kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di waktu silam.
3.6 Teknik Analisis Data

Setelah hasil data penelitian dikumpulkan oleh penulis, langkah

selanjutnya yang digunakan adalah mana menganalisis data yang penulis
temukan. Analisis data ada )roses yang menitik beratkan
pada komponen-komg

g ada. Sehingge sebuah temuan yang

uan dari penelitian. Adapun teknik analisis data yang

menganalisis dimana d lan yang

ai kasus yang bersifa

enemukan pertanyaan- n ya

an terbatas dalam menyusu enta ) diakhiri

32

ara ini akan puh hasil

ahan data perlukan
ntukupaya validitas

asi yang

tertentu melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya, selain
melalui wawancara dan observasi, peneliti bisa menggunakan observasi terlibat,
dokumen tertulis, arsip, dokumen sejarah, catatan resmi, catatan atau tulisan

pribadi dan gambar atau foto. Tentu masing-masing cara itu akan menghasilkan

2 Kompas, penalaran induktif dan

deduktif,http://filasfat.kompasianal.com/2010/08/22/nalar-induktif-dan-deduktif.(01 Agustus
2018).
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bukti atau data yang berbeda, yang selanjutnya akan memberikan pandangan
(insights) yang berbeda pula mengenai fenomena yang diteliti. Berbagai
pandangan itu akan melahirkan keluasan akan pengetahuan untuk memperoleh

kebenaran handal.

Kedua, Triangulasi metode an dengan cara membandingkan

informasi atau data dengar ebagaimana dikenal dalam

ervasi, wawancara, dan

untuk mengecek kebe
orman yang berbeda
i berbagai perspektif

ndekati kebenaran. Karen

tersebut
selanjutnya dibandingkan dengan perspektif teori yang relevan untuk menghindari
bias individual peneliti atas temuan atau kesimpulan yang dihasilkan. Selain itu,
triangulasi teori dapat meningkatkan kedalaman pemahaman asalkan peneliti
mampu menggali pengetahuan teoretik secara mendalam atas hasil analisis data

yang telah diperoleh. Diakui tahap ini paling sulit sebab peneliti dituntut memiliki
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expert judgement ketika membandingkan temuannya dengan perspektif tertentu,
lebih-lebih jika perbandingan menunjukan hasil yang jauh berbeda.
Keempat, Triangulasi penelitian dilakukan dengan cara menggunakan

lebih dari satu orang dalam pengumpulan dan analisis data. Teknik ini diakui

memperkaya khasanah pengetahuan nai informasi yang digali dari subjek

penelitian. Tetapi perlu dipe ang diajak menggali data itu
harus yang telah bebas dari konflik

kepentingan agar tidak justru merugikan peneliti dé elahirkan bias baru dari

PAREPARE

®Maulana Malik Ibrahim, Triangulasi dalam penelitian kualitatif, ~www.uin
malang.ac.id/r/2010/10/01/triangulasi-dalam-penelitian-kualitatif.html. (01 Agustus 2018)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Penelitian yang dilakukan mengenai tingkat kepercayaan diri

korban bullying yang telah i 7 Enrekang baik itu siswa

korban bullying itu un guru BK dan konseling). Hasil
penelitian

berkela

penulis
seling Bagi Siswa Kor ying
| dari kata layan yang nya

antu menyiapkan (mengur -apa

ladeni, mene lah layanan gan dan
gan” dan “konseli

kepada oral

ilihan, pP*n Epn:anermasala

Konseling merupakan suatu proses untuk membantu individu untuk
mengatasi hambatan-hambatan perkembangan dirinya, dan untuk mencapai
perkembangan optimal kemampuan pribadi yang dimilikinya, proses tersebut

dapat terjadi setiap waktu.

41
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Konseling merupakan suatu proses di mana konselor membantu konseli
membuat interpretasi—interpretasi tentang fakta-fakta yang berhubungan dengan
pilihan, rencana, atau penyesuaian—penyesuaian yang perlu dibuatnya.

Konseling adalah suatu rangkaian pertemuan langsung dengan individu
yang ditunjukan pada pemberian bantuan kepadanya untuk dapar menyesuaikan
dirinya secara lebih efektif dengan dirinya sendiri dan dengan lingkungannya.

Konseling meliputi  pemahaman dan hubungan individu untuk
mengungkapkan kebutuhan-kebutuhan, motivasi, dan potensi-potensi yang unik
dari individu dan membantu individu yang bersangkutan untuk memgapresiasi
ketiga hal tersebut.

Dari penjelasan di atas mengenai pengertian konseling dapat penulis
simpulkan bahwa konseling adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan
melalui’ wawancara konseling oleh seorang ahli atau dapat disebut dengan
konselor maupun guru BK ketika berada di sekolah kepada individu yang sedang
mengalami suatu masalah (dapat disebut-sebagai konseli) yang bertujuan pada
teratasinya masalah yang di hadapi‘oleh klien. Berkaitan dengan pengertian di atas
penulis 'dapat mengaitkan dengan wawancara ‘yang telah dilakukan dengan ibu

Nur Aini (guru BK) yang ada di sekolah tempat penulissmeneliti sebagai berikut:

“Berbicara tentang layanan yang kami (guru BK) berikan kepada anak-anak
khususnya anak-anak korban bullying, biasanya kami memberikan layanan
konseling kelompok dan juga kami memberikan layanan konseling individu
atau pribadi”

Dalam mengatasi atau menangani korban bullying di sekolah tersebut,
guru BK senantiasa memberikan layanan konseling kepada anak baik itu berupa
konseling kelompok maupun konseling individu. Adapun layanan bimbingan
konseling yang di berikan kepada siswa korban bullying di SMA Negeri 7

Enrekang. Sebagai berikut:

* Nur Aini, “Guru Bimbingn Konseling SMA Negeri 7 Enrekang”, Wawancara Oleh
Penulis, Tanggal 12 November 2018.
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4.1.1.1 Bimbingan konseling kelompok

Konseling kelompok adalah konseling yang terdiri dari 3 atau lebih
konseli yang bertemu dengan konselor. Dalam prosesnya, konseling kelompok
dapat membicarakan beberapa masalah seperti kemampuan dalam membangun
hubungan dan komunikasi, pengembangan harga diri, dan keterampilan-
keterampilan dalam menghidupkan masalah. Konseling kelompok merupakan
kegiatan konseling yang dilakukan secara berkelompok: yang bertujuan untuk
menyelesaikan masalah siswa dalam kelompok yang berkenaan dengan masalah
komunikasi, harga diri, kepercayaan diri dan lain-lain. Seperti pernyataan bapak

Haerul (guru BK) dalam wawancara sebagai berikut:

“Karna kenapa saya kasih bimbingan kelompok ? supaya ini siswa korban
bullying dapat berinteraksi dengan baik sesama temannya maupun orang lain
dan juga mampu mengatasi masalahnya. Dalam konseling kelompok ini
masalah-masalah yang dibahas itu merupakan masalah perorangan yang
muncul di dalam kelompok itu misalnya si informan | di-bullying secara fisik
dan si informan 111 di-bullying secara verbal, fisik, maupun rasional” *°

Dalam wawancara bersama guru BK di sekolah, menurutnya bahwa
layanan konseling kelompok mengacu.kepada penyesuaian rutin atau pengalaman
perkembangan dalam lingkungan® kelompok. Konseling kelompok difokuskan
untuk 'membantu siswa “untuk  mengatasi problem dan = perkembangan
kepribadiannya. Mengenal’ konseling=kelompok  merupakan upaya memberikan
bantuan kepada individu dalam suasana kelompok yang di dalam kelompok
tersebut™ terdapat™ febih "dari 2 anggota yang berdiskusi untuk™ memecahkan
masalah.

Adapun tahap-tahap yang dilakukan oleh guru-guru bimbingan konseling
yang ada di SMA Negeri 7 Enrekang dalam melakukan konseling kelompok
seperti yang dikatakan oleh bapak Hairul (guru BK) sebagai berikut:

* Haerul, “Guru Bimbingan Konseling SMA Negeri 7 Enrekang”, Wawancara Oleh
Penulis, Tanggal 12 November 2018.
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“Dalam melakukan bimbingan kelompok tentu ada tahap-tahapnya yang kami
lakukan untuk bisa mencapai hasil yang di inginkan. Tahap-tahapnya seyertl
tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan, tahap pengakhiran™.

Menurut informan, bahwa dalam melakukan konseling kelompok tentunya
menggunakan tahap-tahap tertentu. Dalam tahapanya masing-masing terdiri dari
yang pertama merupakan tahap pembentukan, sedangkan tahap pembukaan ini
merupakan tahap pengenalan, tahap pelibatan diri atau tahap memasukkan diri
kedalam kehidupan suatu kelompok. Seperti yang dikatakan oleh bapak Haerul

(guru BK) sebagai berikut:

“Yang pertama_itu_tahap _pengenalan, dalam tahap ini umumnya para siswa
anggota saling perkenalkan dirinya, terus di tahap ini masing-masing siswa
juga mengungkapkan tujuannya dan harapannya yang ingin dia capai. Dan
kami juga sebagai guru bimbingan konseling memberikan penjelasan tentang
bimbingan kelompok sehingga masmg masing siswa dapat mengerti apa
maksud dari bimbingan kelompok 1n1

Kemudian pada tahap kedua merupakan tahap peralihan yang merupakan
jembatan antara tahap pertama dan ketiga. Dalam tahap ini para siswa anggota
kelompok dapat mengetahui beberapa tahapan yang dilakukan dalam tahap ini.

Seperti yang dikatakan oleh bapak Haerul (guru BK) sebagai berikut:

“Kalau tahap kedua ini ada beberapa tahapan yang harus kami lakukan yaitu:
1) Menjelaskan kegiatan yang- akan ditempuh pada tahap berikutnya, 2)
menawarkan atau mengamati‘apakah siswa anggota kelompok ini sudah siap
menjalani kegiatan selanjutnyaé 3) membahas suasana yang terjadi, 4)
meningkatkan keaktifan siswa”.®

Menurut informan-dalam [tahap=ini-guru, melakukan beberapa tahap kepada
anggota dalam menuju tahap ketiga. Adapun beberapa hal penting yang harus
diperhatikan oleh guru. seperti yang diungkapkan lagi oleh bapak Haerul (guru

BK) sebagai berikut:
“Nah. Ditahap ini ada juga beberapa hal yang harus kami perhatikan seperti:
menerima suasana hati siswa secara terbuka dan sabar, tidak mengambil cara-
cara yang instan atau mengambil kekuasaan, mendorong agar dapat

% Haerul, “Guru Bimbingan Konseling SMA Negeri 7 Enrekang”, Wawancara Oleh
Penulis, Tanggal 24 Agustus 2019

%" Haerul, “Bimbingan Konseling SMA Negeri 7 Enrekang”, Wawancara Oleh Penulis,
Tanggal 24 Agustus 2019

* Haerul, “Guru Bimbingan Konseling SMA Negeri 7 Enrekang”, Wawancara Oleh
Penulis, Tanggal 24 Agustus 2019
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membahas suasana perasaan siswa, membuka diri dan sebagai contoh dan
penuh empati”.

Dalam wawancara informan mengatakan bahwa selain tahap yang
dilakukan ada juga beberapa hal yang penting harus diperhatikan oleh guru dalam
melakukan tahap kedua ini. Kemudian setelah melakukan tahapan kedua tentunya
ketahap selanjutnya yaitu tahap ketiga. Seperti yang dikatakan oleh bapak Haerul

(quru BK) sebagai berikut:

“Kemudian tahap. ketiga, tahap ketiga ini merupakan tahap inti dari
bimbingan kelompok ini karna tahap ini merupakan tahap kegiatan. Terus
dalam kegiatan /ini ada beberapa hal yang harus kami lakukan seperti pada
tahap_yang kedua yaitu_sebagai pengatur_proses kegiatan _yang _sabar dan
terbuka, aktif tapi tidak banyak bicara, memberikan dorongan dan penguatan
dengan sabar. Nah kalau tahap ini kegiatan yang dilaksanakan yaitu: 1)
Masing-masing siswa bebas menceritakan masalahnya, 2) dan siswa dapat
menetapkan masalah yang mana akan dibahas terlebih dahulu™.

Kegiatan tersebut dilakukan dengan tujuan agar dapat terungkapnya
masalah yang dirasakan, dipikirkan, dan dialami oleh siswa anggota kelompok.
Selain itu dapat terbahasnya masalah yang dikemukakan secara mendalam.
Setelah ' melakukan tahap ketiga atau tahap kegiatan, maka selanjutnya ketahap
keempat yaitu tahap pengakhiran. Sepertispenjelasan bapak Haerul (guru BK)

sebagai berikut:
“Pada tahap pengakhiran bimbingan kelompok ini pokok utama bukanlah
pada beberapa kali kelompok harus bertemu, tetapi hasil yang telah dicapai
kelompok itu. Adapun beberapa_ hal yang saya lakukan dalam tahap ini,
seperti: Menjelaskan kalau kegiatan akan segera diakhiri, kemudian saya dan
siswa anggota,kelompok.mengungkapkan.kesan..danhasil-hasil kegiatan.
Kemudian., membahas kegiatan lanjutan, mengungkapkan pesan dan
harapan”.**

Dalam hal ini ada kelompok yang menetapkan sendiri kapan kelompok itu
akan berhenti melakukan kegiatan dan kemudian bertemu kembali untuk

melakukan kegiatan. Tujuan konseling kelompok dengan tujuan pendekatan

% Haerul, “Guru Bimbingan Konseling SMA Negeri 7 Enrekang”, Wawancara Oleh
Penulis, Tanggal 24 Agustus 2019

“0 Haerul, “Guru Bimbingan Konseling SMA Negeri 7 Enrekang”, Wawancara Oleh
Penulis, Tanggal 24 Agustus 2019

*! Haerul, “Guru Bimbingan Konseling SMA Negeri 7 Enrekang”, Wawancara Oleh
Penulis, Tanggal 24 Agustus 2019
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Gestalt pada dasarnya adalah sama namun berbeda dalam aspeknya. Konseling
kelompok berfokus pada usah membantu konseling dalam melakukan perubahan
dengan menaruh perhatian pada perkembangan dan penyesuaian sehari-hari
misalnya memodifikasi tingkah laku, pengembangan keterampilan hubungan
personal, nilai, dan sikap.
4.1.1.2 Bimbingan konseling individu

Konseling individu merupakan salah satu teknik pemberian bantuan
secara individu dan 'secara langsung berkomunikasi, bersifat face to face relation
(hubungan tatap muka). Masalah-masalah yang dipecahkan melalui teknik
konseling Ini adalah masalah-masalah yang bersifat pribadi siswa. Layanan
konseling perorangan merupakan layanan konseling yang diselenggarakan oleh
seorang konselor terhadap seorang klien dalam rangka pengentasan masalah
pribadi klien. Dalam suasana tatap muka dilaksanakan interaksi langsung antara
klien dan konselor, membahas berbagai hal tentang masalah yang dihadapi klien,
atau konseling individual adalah proses belajar melalui hubungan khusus secara
pribadi dalam wawancara antara.seorang konselor dan seorang konseli (siswa).

Seperti pernyataan ibu Nur Aini(guru BK) dalam wawancara sebagai berikut:
“Kalau konseling individu sebenarnya sama_jih tujuannya dengan konseling
kelompok karena bertujuan untuk: membantu’ siswa atasi masalahnya. Tapi
yang membedakan.itu.layanan.yang kami.berikan untuk,siswa-siswa yang
bermasalah khususnya korban bullying. Nah, kalau konseling individu ini
kebanyakan cocok untuk korban bullying karena layanan ini face to face,
karena kglkz)anyakan siswa kalau ada masalahnya tidak gampang terbuka kalau
ditanya”.

Menurut pernyataan guru BK yang bersangkutan bahwa layanan konseling
individu merupakan layanan yang cocok untuk diberikan kepada korban bullying

karena kebanyakan siswa tidak mampu untuk terbuka terhadap permasalahan yang

*2 Nur Aini, “Guru Bimbingan Konseling SMA Negeri 7 Enrekang”, Wawancara Oleh
Penulis, Tanggal 12 November 2018.
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dialami. Pada bimbingan individu ini juga memiliki beberap tahapan seperti yang

dikatakan ibu Nur Aini (guru BK) sebagai berikut:

“Kalau bimbingan konseling individu yang saya berikan tentunya memiliki
beberapa tahan yaitu : 1) tahapan awal atau mendefinisikan masalah, 2)
tahapan inti atau kegiatan, 3) kemudian tahapan akhir”.*?

Pada tahap pertama atau tahap.awal merupaka tahap yang dimulai sejak
siswa menemui guru hingga berjalan sampai guru dan siswa menemukan masalah

siswa. Seperti yang dikatakan ibu Nur Aini (guru BK) sebagai berikut:

“Dalam tahap awal ini ada beberapa hal yang saya lakukan bersama dengan
siswa korban bullying saya ini yaitu saya membangun hubungan yang lebih
dekat_dengan_ini_siswa, karena menurutku dengan membangun_hubungan
dekat dengan siswa saya bisa dengan mudah mendapatkan informasi lebih
dari siswa ini. Nah, yang saya lakukan itu tentunya dengan suka rela
mendengarkan apa yang akan disampaikan siswa ini, kemudian saya kasih
arahan biar siswa ini bisa terbuka dengan saya dengan catatan saya harus
menjaga Kerahasiaan anak ini karena kewajiban ta memang menjaga rahasia
anu masalahnya siswa toh”.**

Dalam melakukan konseling individu tahap pertama guru bimbingan yang
memberikan bimbingan mengatakan bahwa dalam tahap awal ini ia hanya
memberikan penjelasan dan mengidentifikasi masalah siswa  tersebut. Jika
hubungan konseling sudah terjalin'dengan baik dan siswa telah melibatkan diri,
maka guru BK harus dapat membantu memperjelas masalah siswa. Setelah tahap
awal dilakukan dengan baik, proses konseling selanjutnya adalah memasuki tahap
inti atau tahap kegiatan, Pada tahap ini juga terdapat beberapa 'hal yang harus

dilakukan. Seperti yang dikatakan ibu Nur Aini (guru BK) sebagai berikut:

“Pada tehap kedua ini saya juga melakukan beberapa hal kepada si siwa
korban bullying ini. Nah, yang pertama itu saya lakukan eksplorasi masalah
siswa lebih dalam. Eksplorasi masalah ini saya lakukan agar siswa
mempunyai pandangan atau sesuatu yang baru sehingga siswa juga dapat
mengembangkan diri dan memecahkan masalah yang dihadapinya. Kemudian
dalam melakukan konseling ini saya harus benar-benar kreatif
mengembangkan konseling yang saya berikan kepada siswa seperti

 Nur Aini, “Guru Bimbingan Konseling SMA Negeri 7 Enrekang”, Wawancara Oleh
Penulis, Tanggal 24 Agustus 2019.

* Nur Aini, “Guru Bimbingan Konseling SMA Negeri 7 Enrekang”, Wawancara Oleh
Penulis, Tanggal 24 Agustus 2019.
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memberikan terapi gestalt dalam konseling ini dan saya juga harus
menunjukkan pribadi yang ikhlas dan benar peduli kepada siswaku ini”.

Pada wawancara ini guru BK memberika beberapa hal kepada siswa
khususnya untuk membantu siswa dapat mengembangkan diri dan membantu
siswa agar dapat memecahkan masalanya saat menjadi korban bullying maupun
masalah kehidupan yang lain. Adapun tahap.yang ketiga yang diberikan oleh guru
BK vyaitu tahap pengakhiran konseling individu. Seperti yang dikatakan oleh ibu

Nur Aini (guru BK) sebagai berikut:

”Ditahap ini saya juga memberikan beberapa hal yang perlu dilakukan untuk
mengakhiri_konseling apabila tahap kedua telah berhasil saya lakukan. Nah,
hal-hal yang saya maksud tadi itu seperti: saya dengan siswa membuat
kesimpulan mengenai hasil proses konseling yang telah kami lakukan,
kemudian mengevaluasi kembali proses dan hasil konseling, dan kemudian
saya dengan siswa korban bullying tersebut membuat perjanjian untuk
pertemuan berikutnya”.4

Seperti tahap-tahap konseling lainnya tahap pengakhiran merupakan tahap
dimana jguru BK atau konselor bersama dengan konseli atau siswa yang diberikan
bimbingan dapat menyimpulkan mengenai hasil proses konseling dan
mengevaluasi kembali proses dan hasil konseling, kemudian guru BK membuat
perjanjian kepada siswa untuk melakukan pertemuan berikutnya agar guru dapat
mengontrol bagaimana kepercayaan diri atau perasaan siswa setelah diberikan
bimbingan konseling individu. Dan ‘guru BK mampu mengetahui bagaiman
perbedaan siswa_yang. mempunya masalah “pada " saat sebelum diberikan
bimbingan konseling dan setelah diberikan bimbingan konseling terutama
bimbingan konseling individu.

Kekerasan yang terjadi di sekolah beraneka ragam. Beberapa kasus yang
membuat pendidikan, orang tua, dan masyarakat cukup resah akhir-akhir ini

adalah kekerasan yang terjadi antar siswa yang menimbulkan korban tidak hanya

* Nur Aini, “Guru Bimbingan Konseling SMA Negeri 7 Enrekang”, Wawancara Oleh
Penulis, Tanggal 24 November 2019.

*® Nur Aini, “Guru Bimbingan Konseling SMA Negeri 7 Enrekang”, Wawancara Oleh
Penulis, Tanggal 24 November 2019.
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secara fisik tetapi juga secara psikis. Bullying merupakan penekanan dari
sekelompok orang yang lebih kuat, lebih senior, lebih besar, lebih banyak
terhadap seseorang atau bisa saja terhadap seseorang yang lebih lemah, lebih

kecil, lebih junior. Jadi, bullying dilakukan oleh siswa yang kuat terhadap siswa

yang lemah. Kuat dalam hal ini tid nya kuat secara fisik tetapi juga kuat

secara mental. Aksi ini dila eh seseorang atau kelompok

erulang, dan dilakukan

akan tindakan seseora an atau

tidak m rtentu yang dapat meni ara fisik

bahkan tian. Tindakan ini yang yiksaan,

pemuk aan. Seperti pernyataan

1h ka na bully tema p
adang kalau 'nda na tarek saja baju
ang laki-laki ih begitu ka. in main-
7bilang itu tapi lau na pukul ki b a

kadang ia dipukuli begitu saja oleh si pelaku bullying. Menurut informan perilaku
awalnya ini hanya sebagai candaan, namun informan menyadari setelah
mengalaminya beberapa kali atau seringkali ia dipukuli.

Konflik pada anak adalah normal dan membantu anak belajar cara

bernegosiasi dan bersepakat satu sama lain, sedangkan bullying merujuk pada

*7 Jamal, “Siswa Korban Bullying ”. Wawancara oleh penulis, Taggal 13 November
2018.
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tindakan yang bertujuan menyakiti dan dilakukan secara berulang. Berbeda
dengan remaja perempuan yang menganggap bahwa bullying merupakan tindakan
yang membahayakan orang lain sehingga cenderung memilih untuk menghindari

perilaku tersebut. Seperti yang dikatakan Akbar (informan 2) dalam wawancara

sebagai berikut:

“ Kalau teman ku yang ¢
masa mau ko na kasi
saja orang sering p
saja jangguru 5d'
(dipukul) ka.”*

biasa bilang 1 “lapor saja i itu
au lapor i karna bukan satu
a satu temannya datang
ikut-ikutan jangguru

karena Data dari

guru B t menunjukkan bahwa kelamin

elakukan perilaku bul terdapat
perilak ) baik itung rendah.
perilaku
menjalin

menjadi

menjadi pelaku. Seperti pernyataan Nur'Afni (informan I11) sebagai berikut:

“Biasa juga na pukul (tinju) saja bahuku itu laki-lakinya, padahal tidak saya
ejek jih atau apa. Kayak na benci sekali ka kalau saya liat-liat itu orang”.*®

*8 Akbar, “Siswa Korban Bullying”, Wawancara oleh penulis, Taggal 13 November
2018.
9 Nur Afni, “Siswa Korban Bullying”, Wawancara Oleh Penulis, Tanggal 13 November
2018.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



51

Dalam wawancara ini informan menyatakan bahwa dia sering dipukuli
tanpa tahu apa yang menyebabkan pelaku bullying selalu mem-bullying dirinya
sehingga dia mempersepsikan dirinya bahwa dia sangat dibenci oleh si pelaku.

2. Bullying verbal

Bullying dalam bentuk verbal adalah salah satu jenis yang paling mudah
dilakukan, dan bullying bentuk verbal akan menjadi awal dari perilaku bullying
lainnya, serta dapat menjadi langkah pertama menuju pada kekerasan yang lebih
lanjut. Bullying verbal adalah berupa julukan nama, celaan, fitnah, kritikan kejam,
penghinaan, pernyataan-pernyataan yang bernuansa ajakan seksual, teror, serta

pengucilan. Seperti yang dikatakan oleh Nur Afni (informan 111) sebagai berikut:
“Iye, kayak na cobi-cobi ka, kan ada nama na cobi-cobikan (ejekan) ka orang

bilang taphel (tappa helem) karna dari SD rambutku geriting baru kayak
gerinyol-gerinyol baru na bawa-bawa mi orang sampai disini, na biasa malu
ka kurasa kalau banyak orang baru na panggil begitu. Pernah lalo ka juga na
asingkan ka orang di kelasku, nda ada yang mau kasih masuk ka
dikelompoknya”.50
Dari wawancara bersama informan Il ia mengakui bahwa dirinya benar
telah menjadi korban bully-an “teman..kelasnya sendiri karena 1a merasa
diperlakukan dengan tidak baik® oleh teman-temannya. Katanya ia di-bully
dengancara diejek oleh teman-temannya dengan alasan iya memiliki rambut yang
geriting, dan 1a mengatakan’ bahwa ia: bukanihanya di bullying karena kondisi
fisiknya dan juga ia pernah di kucilkan oleh teman satu kelasnya saat melakukan
tugas kelompok.  1a~ berkata bahwa tidak™ ada seorangpun yang mau
memasukkannya dalam kelompok masing-masing.
Bullying dalam bentuk apa pun itu, baik itu bullying fisik, nonvisik,
rasional, cyber pasti akan memiliki dampak tersendiri bagi korban maupun

pelaku. Dampak menurut kamus besar bahasa inggris adalah pengaruh kuat yang

mendatangkan akibat, baik itu negatif maupun positifSeperti  bullying yang

0 Nur Afni, “Siswa Korban Bullying”, Wawancara Oleh Penulis, Tanggal 13 November
2018.
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memberi pengaruh negatif terhadap korbannya baik itu terhadap fisik maupun
psikis si korban.
Ketika kita berbicara tentang bullying, kita hanya dapat membayangkan

sesuatu yang negatif. Terutama ketika melihat si korban bullying sungguh jelas

terlihat perlakuan bullying sunggu awa dampak terhadap korban. Seperti

yang dikatakan oleh ibu N awancara sebagai berikut:
“Rata-rata siswa-sis ) Ye j_pasti berdampak sama
' g di bullying kasian
alu tldak percaya diri
....... o a_ja g ercaya diri

sudut

a-rat yang telah™ia berikan | rdampak

pada ke an di arena itu siswa yang me memilih

untuk priba pendiam.

emajé akan puncak emosiona perke N emosi

ada remaja awal perkembangan emosi menunjukka sensitive

dan rea g sangat kuat terhadap \gai peristiwa atau situs

dan tempra cﬁ singgung atau mara lah sedih

sedangkan remaare aja_akhir sudah mampu 2ndalikan

-

pun_dambak-bul lhl O Vano -r.L; nrm Ol1en i N d bU||yIng

1. Takut masuk kelas

Bullying sangat berpengaruh terhadap persoalan sekolah si korban
bullying. Bukan hanya itu saja, takut masuk sekolah merupakan salah satu bentuk
dampak bullying yang ada di sekolah SMA Negeri 7 Enrekang. Seperti yang

dikatakan oleh Jamal (informan 1) sebagai berikut:

> Nur Aini, “Guru Muatan Lokal SMA Negeri 7 Enrekang”, Wawancara Oleh Penulis,
Tanggal 12 November 2018.
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“Iye, gara-gara takut ka na pukul saja lagi orang kadang lambat ka masuk
belajar karna itu pi ku masuk di kelas kalau adami guru karna takut ka kalau
na borongi ka lagi nanti orang. Atau biasa bunyi pi bel baru ke atas ka di
kelasku karna biasa kalau cepat ka datang di bawah kolom rumahnya ka saja
orang duduk-duduk sama ada satu temanku selalu ku temani”.>

Bullying memang sangat berpengaruh terhadap seseorang yang menjadi
korban bullying. Siswa sebagai korban-bullying sering menunjukkan beberapa
gejala, misalnya cemas, merasa selalu tidak aman, sangat berhati-hati, dan mereka
menunjukkan harga diri.yang rendah bahkan bisa berpengaruh terhadap persoalan
prestasi sekolah. Seperti yang dikatakan oleh informan 1 ia membenarkan bahwa
memang karena ia sering di-bully maka ia selalu menghindari hal tersebut terjadi
terus menerus kepadanya akibatnya ia selalu memilih untuk terlambat masuk
kelas dan belajar. Seperti halnya yang dikatakan Akbar (informan Il) sebagai

berikut:

”Kalau saya, seperti ja Jamal (informan I) karna memang sering ka sama,
apalagi karna satu kampung ka juga baru satu kelas ka juga sama jadi biasa
kalau datang ma sama Jamal (informan 1) singgah ka dulu di kelom rumahnya
orang duduk sampai_bunyi bel sekolah karna kalau cepatki di kelas biasa na
pukul saja ki orang.

Informan 1l merupakan. teman_kelas dari informan | dan juga mereka
adalah teman satu kampung. Mereka berdua menjadi bahan bully-an teman di
kelasnya. Seperti yang dikatakan oleh informan‘l bahwa ia selalu sengajah masuk
terlambat saat dimulainya proses belajar mengajar begitupun dengan informan 11
ia memilih terlambat masuk ke kelas bersama informan 1 karena merasa takut di-
bully lagt.
2. Malu dan Masal Masuk Sekolah

Sebagaimana dijelaskan dalam kamus umum bahasa indonesia kata malu
mempunyai arti perasaan tidak berani tampil di muka orang karena takut salah dan

sebagainya, merasa terhina karena tercemar nama, segan bercampur hormat dan

52 Jamal, “Siswa Korban Bullying”, Wawancara Oleh Penulis, Tanggal 13 November
2018.

>3 Akbar, “Siswa Korban Bullying”., Wawancara Oleh Penulis, Tanggal 13 November
2018.
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takut.>* Malu adalah salah satu bentuk emosi manusia, ada beberapa bentuk malu
yang di rasakan oleh informan 111 ketika di-bullying oleh teman-temannya yaitu:

A. Rasa malu yang sebenarnya lebih kepada keinginan untuk membaur seperti
orang-orang disekitar, tapi tidak bisa karena merasa dirinya berbeda. Seperti

pernyataan Nur Afni (informan 3) dalam wawancara sebagai berikut:

“Biasa sedih ka kak, minder sekali ka kurasa karena tidak ada orang mau
kasih masuk ka di kelompoknya. Malu ka juga-kalau mau bergaul sama itu
orang karna ya begitumi kak tidak percaya diri ka,-apalagi kalau di kelas ka
jarang sekali ka saya bicara”.

Menurut informan dalam wawancara bahwa ia merasa sedih ketika
dikucilkan oleh teman-teman di kelasnya sehingga informan merasa malu untuk
bergaul /dengan teman-teman kelasnya, bukan hanya itu iya pun merasa kurang
percayaldiri terhadap dirinya sendiri.

B. Malu bisa ditandai juga secara fisik. Perasaan ini juga menghasilkan keinginan
untuk bersembunyi, dan menghilang. Seperti yang dikatakan Nur Afni (informan

3) dalam wawancara sebagai berikut:

“Biasa gara-gara karna sering ka na kasih_begitu orang kak malas ka pergi
sekolah™.

Maksud dari pernyataan informan ini bahwa karena keseringan menjadi
korban 'bullying informan ‘malas untuk ke sekolah. Tidak dapat dipungkiri
bahwasanya bullying di sekolah-sangat berdampak jpada korban setelah yang
dikatakan oleh kedua informan (informan | dan informan Il) diatas, informan 1l1
juga mengakui bahwa akibat 1a menghindari di bullying terus-menerus fa kadang
memilih untuk tidak ke sekolah. Dampak yang dialami korban bullying antara lain
merasa rendah diri sampai pada depresi, tidak mau ke sekolah, cemas. Dampak

yang dirasakan siswa inilah yang membuat siswa merasa tidak nyaman berada di

% J.S. Badudu, Sutan Muhammad Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia , (Jakarta:
Pustaka Sinar harapan, 1994),h.852-853.

% Nur Afni, “Siswa Korban Bullying”., Wawancara Oleh Penulis, Tanggal 13 November
2018.

*® Nur Afni, “Siswa Korban Bullying”., Wawancara Oleh Penulis, Tanggal 13 November
2018.
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sekolah sehingga ketidak nyamanan tersebut membuat kepercayaan diri rendah.

Seperti yang dikatakan Nur Aini (guru BK) dalam wawancara sebagai berikut:

“Kalau dampak yang dialami siswa-siswi korban bullying di sini ada yang
berdampak sama absensi kelasnya, ada yang berdampak mi juga sama
kercayaan dirinya. Misalnya ini tentang absensi kelas, biasa itu anak sering
terlambat masuk, ada mi juga yang biasa tidak masuk sekolah. Kalau masalah
kepercayaan dirinya siswa-siswi biasa kalau di suruh maju didepan biasa
malu sekali bicara bahkan ada yang. tidak hadir kalau ada presentasi
kelompok, ada juga yang minder dari teman=temannya”.>’

Dari wawancara bersama guru BK yang ada di sekolah tempat penelitian
ia menyatakan bahwa dampak yang dialami oleh korban bullying sangat
berpengaruh terhadap masalah sekolah. Bukan hanya berdampak pada persoalan
sekolah tapi juga berdampak pada kepercayaan diri siswa korban bullying karena
siswa tidak mampu berbicara di depan“umum seperti saat melakukan presentasi
tugas kelompok dan juga menjadi sangat pemalu.

Rasa percaya diri merupakan suatu keyakinan seseorang terhadap segala
sesuatu 'tentang kelebihan yang ada pada dirinya dan diwujudkan dalam tingkah
laku sehari-hari. Kemudian _teman sebayah atau teman sekolah ‘merupakan hal
yang berpengaruh bagi kepercayaan anak karena sebagian besar waktu dihabiskan
di sekolah atau di lingkungan rumah bersama dengan teman sebayah. Apabila
seorang’ anak tidak mampu untuk bergaul dengan teman sebayahnya besar
kemungkinan si anak tersebut memilikikepercayaan diri yang rendah.

Kepercayaan diri merupakan faktor yang sangat penting bagi siswa, karena
sikap percaya diri akan membuat seseQrang merasa optimis dan mampu untuk
melakukan penyesuaian dengan lingkungan sosialnya namun apabila seseorang
yang tidak percaya diri akan susah untuk menyesuaikan diri baik di lingkungan
sekolah maupun di dalam rumah dan lingkungan rumah. Seperti yang dikata

bapak Lukman Abdullah (guru muatan lokal) sebagai berikut:

" Nur Aini, “Guru BK SMA Negeri 7 Enrekang”, Wawancara Oleh Penulis, Tanggal 12
November 2018.
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“Menurut saya, kalau saya lihat ini ketiga informan ta toh, memang
kepribadiannya itu pendiam. Tapi bukan pendiam seperti introvet. Kalau
menurut saya itu Nur Afni (informan I11) kebetulan saya mengajar di kelasnya
dan memang dia itu termaksud orang yang dikategorikan korban bullying
karena pernah saya suruh anak-anak bentuk kelompok, pas saya lihat semua
sudah ada kelompok kecuali si Nur Afni ini. Makanya saya tanya bilang
“kenapa kamu sendiri ?”” katanya dia tidak ada yang mau temani kelompok. Si
Nur Afni ini dikucilkan teman-temannya makanya dia itu kurang kepercayaan
dirinya di hadapannya teman-temannya. Kalau itu Jamal sama Akbar, mereka
juga memang korban bullying-juga karena pernah saya lihat dengan mata
kepala sendiri mereka dipukuli temannya tapi saya kira main-main jih karena
teman satu kelasnya jih yang pukuli”,

Dalam wawancara bersama guru mata pelajaran mulok yang ada di
sekolah ia mengatakan bahwa ketika ia melihat “ketiga informan tersebut ia
melihat bahwa memang kepercayaan diri masing-masing korban memang rendah.
Karena 'la merupakan guru mata pelajaran yang mengajarkan pelajaran muatan
lokal otomatis dalam setiap seminggunya ia mempunyai jadwal di masing-masing
kelas siswa korban bullying tersebut. Guru ini dapat berkata bahwa ketiga siswa
ini memang merupakan korban bullying karena ia pernah mendapati informan 111
diasingkan oleh teman kelasnya kerena kebetulan pada saat itu 1a mengajar di
kelas informan tersebut. Sedangkan. menurutnya mengapa iya mengatakan
informan | dan informan Il sebagai korban bullying karena dia juga pernah
melihat mereka berdua di keroyok oleh teman-teman kelasnya sendiri namum ia
mengira semua itu hanya eandaan semata antara kerban: dan pelaku.

Kepercayaan diri berpengaruh pada individu, pada manusia kepercayaan
diri akan cenderung berubah, hal™ini tergantung pada pengalaman dalam
hubungan interpersonal, namun demikian pengalaman tidak hanya memberikan
umpan balik yang positif saja, bila umpan balik yang diterima negatif maka
kepercayaan diri akan menurun. Seperti yang dikatakan oleh Nur Afni (informan

I11) sebagai berikut:

“Guru ramo yang pilinkan ka kelompak na pas di situ ma jelle semua
mukanya liat ka. Biasa juga sedih ka karna tidak ku tau apa salah ku na pergi

%% Lukman Abdullah, “Guru Muatan Lokal SMA Negeri 7 Enrekang”, Wawancara Oleh
Penulis, Tanggal 12 November 2018.
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saja pukul ki baru kasar sekali tidak na tau bilang perempuan ini na jangguru
(dipukul) betulan ki saja”.>

Rasa percaya diri seseorang juga dapat terhambat, dan faktor yang
menyebabkan rasa percaya diri ini terhambat adalah kurangnya percaya terhadap

diri sendiri, yaitu kurangnya rasa bebas dari seseorang itu sendiri, dengan adanya

hal itu biasanya menunjukkan aka a rasa aman atau adanya rasa takut,

diantara gejala kelemahan i terkunci dihadapan orang
banyak, malu, tidak d

Seseorang i vidu tersebut sering
n hanya
menjadi

a bahkan

dang merasa minder ke
sangat merasa berkecil i 2mbagian
ima oleh teman-tema ah yang
uknya. Disaat itulah ia mer di sukai

an oleh

orang,
pukul ka
endiri ka

bullying lagi oleh teman-temannya karena ia tidak berdaya dan tidak mampu
untuk melawan karena pelaku yang mem-bullying bukan hanya satu atau dua

orang melainkan mereka berkelompok.

 Nur Afni, “Siswa Korban Bullying”., Wawancara Oleh Penulis, Tanggal 13 November
2018.

% Jamal, “Siswa Korban Bullying”., Wawancara Oleh Penulis, Tanggal 13 November
2018.
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“Sedih ka owa kak karna masa na pukul saja ka mentang-mentang banyak i.
Baru itu kapang na pukul saja ka sama Jamal karna tidak pernah ka
melapor”.

Informan 2 pun juga tentunya merasa sedih karena ia sering dipukuli tanpa
sebab namun ia juga merasa mengapa dirinya selalu menjadi sasaran bullyi-an
teman-temannya karena ia tidak mampu melawan dan tidak mampu untuk
melaporkan masalahnya kepadasguru BK. Akibat dari bullying ini korban yang
memang mempunyai kepercayaan diri rendah semakin tidak percaya diri pada saat
berada di sekolah karena merasa diri mereka rendah bahkan mereka akan
berfikiran bahwa semua orang akan menertawainya ketika dia melakukan salah.
Karena pikiran negatif itu selalu ada di dalam pikirang seseorang maka dia tidak
mampu percaya pada dirinya sendiri. Seperti yang dikatakan Nur Afni (informan

I11) sebagail berikut:
“Kalau di rumah ka tidak terlalu pendiam ja iya, tapi itu jih kalau di sekolah

ka kalau banyak orang pendiam sekali ka tapi kalau ta’ sedikit jih orang biasa
ja cerita sama teman-temanku yang biasa ku temani. Tapi kalau banyak
memang mi orang apalagi kalau ada mi itu laki-lakinya lebih baik diam ka
karna tidak kusuka kalau bicara jaki baru bukan dia di bicaral biasa na cobi-
cobi ki juga”.*

Dari gejala dan dampak dari bullying ini dapat berpengaruh terhadap
kepercayaan diri siswa. Karena ketika seseorang telah menjadi korban bullying,
orang itu akan merasa minder dan akan merasa bahwa dia itu berbeda dari orang
lain. Dalam Kkepercayaan® dirf’ “seorang “anak “ada beberapa faktor yang
mempengaruhi kepercayaan diri seorang anak yaitu faktor dari keluarga, teman
sebayah dan lingkungan hidup. Saat ditanya bagaimana kepribadian dari siswa
korban bullying saat berada di rumah dan berada di sekolah, informan 3 pun
menjawab bahwa pada saat ia berada di rumah ia tidak terlalu menjadi orang

pendiam namun ketika berada di sekolah ia merasa sangat minder di sekolah

81 Akbar, “Siswa Korban Bullying”., Wawancara Oleh Penulis, Tanggal 13 November
2018.

%2 Nur Afni, “Siswa Korban Bullying”., Wawancara Oleh Penulis, Tanggal 13 November
2018.
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apalagi ketika berbicara kepada temannya ia tidak ingin berbicara, akibatnya ia
lebih memilih untuk menjadi pendiam dan tidak banyak bicara kecuali bersama
teman yang ia anggap mampu menghargai dirinya.

4.1.2 Layanan Bimbingan Konseling Islam Terhadap Tingkat Kepercayaan

Diri Siswa Korban Bullying di egeri 7 Enrekang

Bimbingan yang me ah dapat dijadikan sebagai

encapai
tindakan

efek atau akibat yang erti yang

u BK) sebagai berikut:

aka satu tahun lebih
aebsisa selesaikan masal

diatas,

lebih di

indakan
bullying bisa terjadi di lingkungan pergaulan, bahkan yang lebih parah adalah di
lingkungan pendidikan. Setelah dampak tersebut tercap dalam diri korban, maka
percaya diri yang dimiliki korban relatif rendah dan juga mempengaruhi aspek-

aspek kehidupan baik kehidupan pribadi ataupun kehidupan sosial.

83 Nur Aini, “Guru BK SMA Negeri 7 Enrekang”, Wawancara Oleh Penulis, Tanggal 12
November 2018.
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Efek bimbingan dan konseling sangat besar artinya bagi siswa korban
bullying. Disekolah sangat mungkin ditemukan siswa yang bermasalah dengan
menunjukkan berbagai gejala penyimpangan perilaku yang merentang dari
kategori ringan sampai dengan berat. Upaya untuk menangani siswa yang
bermasalah, dapat diberikan pendekatan bimbingan dan konseling dengan teori

gestalt. Seperti yang dikatakan oleh Nur Aini (guru BK) sebagai berikut:
“Kalau saya sama ibu Aini melakukan upaya untuk tangani anak-anak yang

bermasalah dengan pendekatan layanan bimbingan konseling kelompok dan
individu, dan juga layanan informasi”.®*

Informan mengatakan bahwa selaku guru BK mereka mengupayakan
untuk menangani siswa-siswi yang bermasalah dengan memberikan pendekatan
disiplin, layanan bimbingan konseling kelompok dan layanan informasi. Layanan
bimbingan kelompok dan layanan konseling kelompok merupakan salah satu jenis
layanan' dalam bimbingan dan konseling yang memanfaatkan dinamika kelompok
untuk membahas berbagai hal yang berguna bagi pengembangan pribadi atau
pemecahan masalah ‘individu yang menjadi peserta kegiatan.

Adapun layanan informasi' yang diberika guru BK kepada siswa korban
bullying. Layanan informasi merupakan layanan bimbingan dan konseling yang
memungkinkan siswa memahami dan menerima berbagai informasi yang dapat

digunakan sebagai_bahan “pertimbangan tdan “pengambilan keputusan untuk

kepentingan siswa. Seperti yang dikatakan oleh Haerul (guru BK) sebagai berikut:
“Bukan layanan bimbingan konseling kelompok saja yang kami kasih, ada

juga layanan informasi yang dapat memberikan informasi kepada siswa agar
siswa dapat mengambil keputusan dengan baik”.%®

Informan menyatakan bahwa bukan hanya layanan bimbingan konseling

kelompok saja yang diberikan kepada siswa, namun mereka juga melakukan

layanan informasi yang diberikan kepada siswa agar siswa dapat mengambil

% Haerul, “Guru BK SMA Negeri 7 Enrekang”, Wawancara Oleh Penulis, Tanggal 12
November 2018.

® Haerul, “Guru BK SMA Negeri 7 Enrekang”, Wawancara Oleh Penulis, Tanggal 12
November 2018.



61

keputusan dengan sendiri. Untuk keefektifan layanan konseling dapat di kaitkan
dengan terapi gestalt karena terapi gestalt bertujuan untuk meberikan kesadaran
bagi siswa bahwa siswa harus menemukan jalan idupnya sendiri dan menerima
tanggung jawab pribadi jika mereka berharap mencapai kematangan. Seperti yang

dikatakan oleh Nur Aini (guru BK) sebagai berikut:

“Kalau layanan konseling yang saya kasihkan kepada anak-anak saya kaitkan
sama terapi gestalt .karena terapi gestalt langsung kepada kesadaran
seseorang, nah makanya tugas kami sebagal guru BK di sekolah ini
mendorong siswa untuk dapat melihat kenyataan yang dihadapinya sekarang
dan bisa melewatinya”.®

Menurut informan bahwa iya mengaitkan layanan konseling dengan
gestalt terapi karena gestalt terapi langsung mengarah kepada kesadaran
seseorang dan menurutnya mereka menggunakan gestalt terapi agar mereka
mampu/mendorong siswa agar dapat melihat kenyataan yang ada pada dirinya
serta mau mencoba untuk melewatinya.

Terapi gestalt ini dapat membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam
memahami diri dalam kehiudupanya dan lingkungannya, sedang siswa tersebut
memiliKi gangguan terhadap pikirannya atau psikologis dan potensi yang dimiliki
itu tidak dapat berkembang secara wajar. Teori ini merupakan pendekatan dalam
layanan' konseling yang memandang manusia sebagai keseluruhan, bukan
merupakan jumlah dari _bagian-bagian kepribadian. Inti dari_konseling ini adalah
pengajaran indivudu yaitu penyadaran ini menunjukkan kepada suatu jenis
pengalaman saat ini dan perkembangan karena hubungan individu dengan
lingkungannya. Adapun dalam terapi gestalt ini guru bimbingan konseling
setempat menggunakan beberapa teknik kepada siswa. Seperti yang dikatakan

oleh ibu Nur Aini (guru BK) sebagai berikut:

“Kalau terapi gestalt ini kan sebenarnya banyak tekniknya, tapi yang sering
saya gunakan itu hanya ada beberapa teknik dalam melakukan bimbingan

% Nur Aini, “Guru BK SMA Negeri 7 Enrekang”, Wawancara Oleh Penulis, Tanggal 12
November 2018.
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konseling kelompok dan bimbingan konseling individual seé)erti permainan
dialog atau kursi kosong, berkeliling dan teknik pembalikan”.®’

Gestalt membenarkan bahwa seseorang yang mempunyai masalah tidak
bisa terselesaikan tanpa ada kesadaran diri, karena pada dasarnya teori gestalt
mengarahkan siswa untuk secara langsung memahami masalahnya dari pada
hanya sekedar berbicara situasi yang seringkali bersifat abstrak. Jelas bahwa
dengan adanya bimbingan dan konseling tersebut maka akan merubah pola pikir,
kepribadian, sikap dan tingkah laku dalam kehidupankorban bullying. Dari
beberapa teknik terapi yang disebutkan oleh guru bimbingan konseling, berikut

penjelasan ibu Nur Aini tentang masing-masing teknik yang diberikan:

“Kalau permainan dialog 1tu"dimana saya lakukan untuk siswaku si Nur Afni.
Dalam teknik ini saya suruh siswa berdialog. Nah, kita tau jih pasti toh
bagaimana itu permainan dialog karena anak bimbingan konseling ki juga.
Dalam memerankan teknik ini saya suruh ini Nur Afni menjadi seseorang
yang sering mem-bullying dan saya suruh juga memerankan menjadi anak
yang lemah dan sering menjadi korban bullying. Dialog ini tidak berhenti
saja, tetapi sampai siswa ini merasakan kedua kepribadian yangedia perankan
kemudian dia juga dapat melihat sudut pandang dari keduanya™. 8

Jika penjelasan dari ibu Nur Aini dalam wawancara mengatakan bahwa
dalam teknik konseling ia menggunakan teknik permainan dialog, berkeliling, dan
teknik pembalikan berbeda dengan bapak Haerul yang yang menggunakan teknik

berkeliling. Berikut penjelasan‘bapak Haerul (guru BK):

“Kalau saya kan yang saya kasih buat siswa korban bullying yaitu bimbingan
konseling kelompok <denganteknik berkelibng, 'maksudnya siswa anggota
kelompok saya minta berkeliling ke anggota kelompoknya dan berbicara atau
melakukan sesuatu dengan anggota lainnya. Maksud saya memberikan teknik
ini agar siswa dagat menghadapi, memberanikan diri dengan tingkah laku dan
dapat berubah”.®

® Nur Aini, “Guru BK SMA Negeri 7 Enrekang”, Wawancara Oleh Penulis, Tanggal 24
Agustus 2019.

% Nur Aini, “Guru BK SMA Negeri 7 Enrekang”, Wawancara Oleh Penulis, Tanggal 24
Agustus 2019.

% Haerul, “Guru Bimbingan Konseling SMA Negeri 7 Enrekang”, Wawancara Oleh
Penulis, Tanggal 24 Agustus 2019
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Bukan hanya teknik berkeliling yang biasa bapak Haerul berikan kepada
siswa namun ia mengakui bahwa selain itu ia menggunakan teknik pembalikan,

seperti yang dikatakan oleh bapak Haerul (guru BK) sebagai berikut:

“Selain teknik berkeliling kadang saya juga memberikan teknik pembalikan
kepada siswa korban bullying saya. Nah, dalam teknik ini saya suruh satu-
satu siswa anggota kelompok khususnya ini anak korban bullying yang
kurang percaya diri ini supaya memainkan peran sebagai seseorang yang
pemberani didalam kelompok. Saya menyuruh siswa seperti itu supaya siswa
dapat merasakan langsung sesuatu yang dia takuti karena pasti menimbulkan
kecemasan sama itu/anak dan pasti merasai juga kalau dia tidak pantas seperti
itu karena menurutnya dia 1itu cuman punya cukup keberanian sampai disitu
jih. Jadi menurutku teknik pembalikan ini” cocok saya gunakan untuk
membantu_siswa-siswa yang. punya kepercayaan diri yang rendah _seperti mi
ini korban bullying’.”

Dari terapi gestalt dengan teknik-teknik berbeda yang diberikan oleh guru
BK kepada siswa korban bullying di SMA Negeri 7 Enrekang ini merupakan
kekuatan baru bagi siswa untuk menghadapi masalah yang dihadapinya saat ini.

Seperti yang dikatakan oleh Nur Afni (informan 111) sebagai berikut:

“Kalau saya na panggil ka ibu Aini di ruangannya biasa na suruh ka cerita
masalahku yang sering ka na bullying temanku ‘tapi berdua ja di ruangannya
karena malu ka mau cerita kalau banyak orang. Biasa kalau sudah ma cerita
semua sama ibu Aini biasa ka na suruh duduk.di kursi baru na suruh ka bicara
sendiri baru na suruh ka lagi dudukdi-Kursi yang satu baru saya sendiri jawab
yang ku tanyakan tadi (tertawa.malu sambil cerita). Kadang juga kalau sudah
ka na konseling ibu biasa hari lain na panggil ka lagi na tanya tanya ka bilang
bagaimana mi saya rasa sudah cerita semua sama ibu.”

Dari pernyataan informan di atas informan mengatakan bahwa dirinya
diberikan konseling_individu _dengan terapi:gestalt melalui_teknik kursi kosong
kemudian guru bimbingan konseling yang bertanggung jawab atas siswa selalu
memantau bagaimana peningkatan siswa yang telah diberikan bimbingan tersebut.
Dalam hal ini perlu diarahkan agar siswa mau belajar menggunakan perasaannya

secara penuh. Untuk itu siswa diajak umtuk memilih dua alternatif, siswa akan

"% Haerul, “Guru Bimbingan Konseling SMA Negeri 7 Enrekang”, Wawancara Oleh
Penulis, Tanggal 24 Agustus 2019

™ Nur Afni, “Siswa Korban Bullying”., Wawancara Oleh Penulis, Tanggal 24 Agustus
2019.
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menolak kenyataan yang ada pada dirinya atau membuka diri untuk melihat apa
yang sebenarnya terjadi pada dirinya sekarang.

Dalam merubah pola pikir, kepribadian, sikap dan tingkah laku seseorang
khusunya siswa korban bullying, layanan bimbingan dan konseling menggunakan
terapi gestalt karena fokus utama konseling gestalt adalah terletak pada
bagaimana keadaan siswa sekarang serta hambatan-hambatan apa yang muncul
dalam kesadarannya. Oleh karena itu tugas guru BK adalah mendorong siswa
untuk dapat melihat kenyataan yang ada pada dirinya serta mau mencoba
menghadapinya. Dari pemberian bimbingan konseling yang diberikan guru
bimbingan konseling mampu meningkatkan kepercayaan diri siswanya yang telah

dikonseling seperti pernyataan Nur Afni (informan 111) sebagai berikut:

“Itumi kak, semenjak sering ka na panggil ibu di ruangannya, selalu ka na
kasih bimbingan, selalu ka juga na kasih motivasi supaya tidak ku malas ke
sekolah, na suruh ka juga supaya bisa percaya diri di dalam kelas sama di
luar kelas, malahan na tanya ka supaya sering ke ruangannya ceritakan kalau
ada lagi masalahku. Karena bimbingannya ibu Aini juga motivasinya selalu
kasian ku usahakan diriku supaya percaya diri ka, tapi sekarang kalau adami
orang cobi-cobi (ejek) ka.biasa mi kurasa, tidak ku pedulikan mi biar mereka
mau bilang i ka apa. Semenjak sudah-ka juga na bimbing ibu rajin ma masuk
sekolah karena berpikir ma bilang harus ku hadapi ini masalahku karena
kalau selalu ka jadi orang penakut bakalan na bullying terus-terusan ka orang
nanti’.

Dalam wawancara di atas informan mengatakan bahwa setelah di berikan
bimbingan oleh_guru_bimbingan™ konseling “ia_mampu_menghadapi masalah
bullying yang dihadapinya. Bukan hanya itu, informan mengatakan bahwa
semenjak ia mendapatkan bimbingan dan motifasi dari guru ia mulai rajin masuk
sekolah dan mencoba untuk tidak menghindar dari masalahnya. Adapun yang
dirasakan oleh akbar (informan II) dalam wawancara tentang bagaimana
kepercayaan dirinya setelah diberikan layanan bimbingan. Seperti yang

dikatakannya sebagai berikut:

2 Nur Afni, “Siswa Korban Bullying”., Wawancara Oleh Penulis, Tanggal 24 Agustus
20109.
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“Alhamulillah kak, itu saya kemarin selalu ka terlambat pergi sekolah karena

takut ka cepat sekali masuk di kelas karena begitu mi yang sudah ku bilang
kalau cepat ki masuk pasti na ganggu ki jadi selalu ka dulu singgah di kolom
rumahnya orang, tapi sekang kak selama ada itu bimbingan kelompok yang
na kasih sama ka pak Haerul sama temanku Jamal (informan 1) sama ada
teman yang lain bisa-bisa ma percaya diri, karena pas bimbingan ka sama
teman-teman na suruh ki bapak akting jadi orang pemberani. Ada juga yang
teknik berkeliling disuruh ki saling cerita masalah dan lain-lain. Kalau tidak
pernah ka cerita ini masalahku sama guru bimbingan konseling pasti mi
selalu ka na kasih begitu temanku tapi sekarang ku tau mi harus ka bagaimana
kalau na kasih bgitu ka orang™.

Kemudian adapun yang dapat dirasakan oleh Jamal (informan I) setelah

diberi bimbingan sebagai berikut:

“Begitumi kak bagus-bagus mi kurasa karena selalu Ki na tanya bapak bilang
harus ki percaya diri, harus ki berani, jangan merasa rendah tapi bukan berarti
harus dilawan dengan kejahatan juga orang. Makanya pas na tanya ka bapak
bilang mau ka na kasih bimbingan kelompok sama teman yang lain awalnya
malu ka Ikut tapi ku tau ikut temanku jadi bilang ka apa salahnya karena tidak
mau ka juga na anggap orang bilang pecundang gampang sekali di bully.
Nah, pas di kasih ki bimbingan konseling sama bapak banyak dibikin biasa na
suruh ki bapak akting, biasa juga na suruh ki juga cerita masalah ta pokoknya
banyak kak supaya bisa ki percaya diri”.™

Bukan hanya siswa yang mampu mengutarakan bahwa pemberian layanan
bimbingan yanag diberikan oleh guru bimbingan konseling telah berhasil
meningkatkan kepercayaan diri- siswa.namum menurut guru muatan lokal yang
sempat melakukan wawancara dengan peneliti seperti yang dikatakan oleh bapak

Lukman Abdullah (informan V1) sebagai berikut:

“Yah, menurut saya toh itu siswa-siswa yang.saya bilang jadi korban bullying
sekarang saya liat rajin’mi masuk sekolah karena setiap mata pelajaranku
kadang tidak-masuk-kadang.masuk kalau.sekarang.masuk.terus mi, kalau saya
suruh maju di depan pasti percaya diri jih meskipun biasa malu-malu kalau
ada yang salah kasian karena di tertawakan sama temannya. Tapi pernah jih
juga saya tanya bilang jagan mi malu karena namanya juga orang baru
belajar. Dan saya juga pernah jih tegur teman-teman yang lain supaya tidak
boleh ejek kekurangan orang lain karena kita semua punya kekurangan._Yah,
intinya guru-guru BK di sini sudah menjalankan tugasnya dengan baik”.”

73 Akbar, “Siswa Korban Bullying”., Wawancara Oleh Penulis, Tanggal 24 Agustus 2019.

7 Jamal, “Siswa Korban Bullying”, Wawancara Oleh Penulis, Tanggal 24 Agustus 2019.

> Lukman Abdullah, “Guru Muatan Lokal SMA Negeri 7 Enrekang”, Wawancara Oleh
Penulis, Tanggal 24 Agustus 2019.
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Dalam masalah kepercayaan diri siswa korban bullying ini bagaimana

layanan bimbingan konseling dalam tingkat kepercayaan diri siswa korban

bullying yang diberikan oleh guru BK. Seperti tabel layanan konseling dibawah.

NO

Informan

(Informan 3)

konseling

individu

Bullying fisik

(Pemh

dan  bullying
verbal (diejek,
dikucilkan)

Dampak Hasil
bullying Layanan
Meningkat

41.2

Tabel Layanan Bimbingan Konseling
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dan keenam
informan tersebut, dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan konseling
kelompok dan layanan bimbingan konseling individu dengan pendekatan gestalt

terapi dengan teknik permainan dialog, berkeliling dan teknik pembalikan dimana

fokus utama terapi gestalt adalah te bagaimana keadaan siswa sekarang

serta hambatan-hambatan kesadarannya. Kemudian
dengan pendekatan ng eksistensial yang

berfokus terhadap -individu atau dalam siswa-siswa korban

bimbingan tidak lep

A Negeri 7 Enrekang a gas guru

alah untuk mendorong si melihat

melewatinya Jalam hal

ini gur i Negeri 7

iswa korban

gan konspnampomnian sabar ang hati.
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BAB V
KESIMPULAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan dari skripsi penulis yang

berjudul “Layanan Bimbingan Kons am Terhadap Tingkat Kepercayaan

Diri Siswa Korban Bullying ekang” maka penulis dapat
mengambil kesimpula

5.1.1 Bentuk layanan konseli DU g mereka memberikan

rban bullying, layana

gestalt untuk menan ri siswa
but.

51.2 an konseling yang masalah

yaan diri si

ok dan laya

teknik kurs

iri siswa
arah dan
sistematis untuk mendapatkan hasil yang efektif. Dengan layanan yang
diberikan oleh guru bimbingan konseling kini dapat menigkatkan
kepercayaan diri siswa korban bullying karena menurut siswa dalam
wawacara mengatakan kepada peneliti bahwa mereka sudah mampu

percaya pada dirinya dan mampu menghadapi masalah yang terjadi pada

68
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dirinya serta tidak akan merasa malu, takut masuk kelas dan tidaka akan malas
ke sekolah hanya karena mereka menjadi korban bullying.
5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis ingin menyampaikan beberapa hal

yang yang memungkinkan dapat dijz sebagai bahan masukan dan sebagai bahan

pertimbangan. Adapun bebe ingin sampaikan adalah sebagai

berikut:

5.2.1 Kepada
5.2.2 merupakan

g mampu mempeng diri  korban,

sekolah si korban bull

523 bingan konseling unt : iswa korban

y perl

ingkatkan.

13l
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
msnmw ?f::A ISLAM NEGER! (IAIN) PAREPARE PAREPARE
\inal Bakti No. & Soreany Kota Parepare 01132 B (0421)21307 W8
Po Box - Website : www iainparepare.ac id Email: info.lainparepare ac id

-

Nomor : B262o /n.39/PP.00.9/10/2018
piren: =~

:::‘l . 1zin Melaksanakan Penelitian

Kepada Yth.
Kepala Daerah KAB. ENREKANG
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
di
KAB. ENREKANG

Assalamu Alatkum Wr. Wh.

Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)
PAREPARE PAREPARE :

Nama : NURINDAH ANUGRAHWATILA

Tempat/Tgl. Lahir : ENREKANG, 19 Januari 1996

NIM : 14.3200.043

Jurusan / Program Studi : Dakwah dan Komunikasi / Bimbingan dan Konseling !slam
Semester : IX (Sembilan)

Alamat : DUSUN BABA UTARA, DESA. CENDANA, KEC. CENDANA,

KAB. ENREKANG

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah KAB. ENREKANG dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul :

“EFEKTIFITAS LAYANAN BIMBINGAN KONSELING ISLAM TERHADAP TINGKAT
KEPERCAYAAN DIRI SISWA KORBAN BULLY DI SMA NEGERI 7 ENREKANG"

Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada bulan Oktober sampai selesal.
Sehubungan dengan hal tersebut diharapkan kiranya yang bersangkutan diberi izin dan

dukungan seperlunya. <
Terima kasih,
(§ Oktober 2018
A.n Rektor
Plt. Wakil Rektor Bidang Akademik dan

Pengembangan Lembaga (APL)
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PEMERINTAH KABUPATEN ENREKANG

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYAN TERPADU SATU PINTU
H. Jenderot Sudirmen Km. 3 Pinang o

Encekang Teln/Fox (0420)- 21079
ENREKANG
Enrekang, 19 Oktober 2018
Kepada
Nomor  : S66/DPMPTSP/P/X/2018 Vi Somate SNIA MugEet 7 Snreling
Lampiran : -

O

perihal  : lzin Penelitian Kec Cendana

Berdasarkan Surat Dart Wakil Rektor Bidang Akademik Dan Pengembangan Lembaga
(APL) Institut Agama islam Negeri (1AIN) Parepare, Nomor:B2620/in.39/PP 00.9/10/2018,
tanggal 18 Oktober 2018 menerangkan bahwa yang tersebut di bawah ini:

Nama : Nurindah Anugrawati Asmul
Tempat Tanggal Lahir : Baba, 19 Januarn 1996
instansi/Pekerjaan : Mahasiswi

Alamat

: Dusun Baba Utara Kel. Cendana Kec. Cendana

Bermaksud akan mengadakan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka
penyusunan Skripsi dengan judul: “Efektifitas Layonan Bimbingon Konseling Islam Terhodap
nngmxmmdsaswawummsanga;Mmg’

Dilaksanakan mulai, 19 Oktober 2017 s/d 19 Desember 2017.
Pengikut/anggota: -
Pada prinsipnya dapat menyetujui kegiatan tersebut diatas dengan ketentuan:

1. Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan h. laporkan diri kepada
Pemerintah/instansi setempat. s 2 o e -

- Tidak menyimpang dari masalah yang telah diizinkan.

. Mentaati semua peraturan Perundang-undangan yang berlaku dan mengindahkan adat
istiadat setempat.

- Menyerahkan 1 (satu) berkas foto Skripsi kepada Enrekan : ala D
Pe y' ( ) copy gtue&mux nr aUp&Kep a Dinas

& WN

enanaman Modal dan Pelayanan Terpadu paten Enr
Demikian untuk mendapat perhatian.

Kab. Enrekang




PEMERINTAN PROVINSI SULAWESI SELATAN
DINAS PENDIDIKAN
UPT SMA NEGERI 7 ENREKANG

PP 409 2180 NS MO 100 6T 08 Alryedit e, W
Alamat: Iin Poros Enrekang Makassar Pudukiy Ervwekang Kode Pos %1762
Lol emlrlited Pl shnne. oo il

SURAT KETERANGAN

Nomor : 97 /24-SMAN. 7 EKG/MN/VII/2019

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sekolah Menengah Atas Negen 7 Enrckang
Kabupaten Enrekang menerangkan bahwa

Nama NURINDAH ANUGRAWATI ASMUL

NIM 14.3200 043

Jenis Kelamin © Perempuan

Universitas Institut Agama Islam Negeri ( IAIN ) Pare Pare

Program Studi : Bimbingan konseling

Mahasiswi yang bersangkutan telah mengadakan penelitian di UPT Sckolah Menengah
Atas Negen 7 Enrekang selama 2 bulan mulai tanggal |9 November 2018 - t9 Desember 2018,
Dalam rangka penyusunan Skripsi dengan Judul :

‘EFEKTIFITAS LAYANAN BIMBINGAN KONSELING ISLAM TERHADAP TINGKAT
KEPERCAYAAN DIRI SISWA KORBAN BULLYING DI SMA NEGERI 7 ENREKANG

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya.
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KETERANGAN WAWANCARA

| Yang bertanda tangan dibawah ini
Nama : Jamaluddin
.’ TTL : Pudukkuy, 06 Maret 1998
. Alamat - Pudukku
Kelas XIIps 2

Menerangkan bahwa:

Nama Nurin@ah Anugrawati Asmul 1
Nim - 14.3200.043

Jurusan/Prodi Dalowah don Komunikasi Islam/ Bimbingan Konseling Islam
JTL - Baba, 19 Jaunan 1996

Alamai : Desa Baba Kec. Cendana Kab. Enrckang

Benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka penyusunan skripsi berjudul
“Efektivitas Layanan Bimbingan Konseling Islam Terhadap Tingkat Kepercayaan Diri
Siswa Korban Bullying di SMA Negeri 7 Enrekang”™ dan saya dengan rela serta sanggup
nien;adi mforman ;ﬁlanl penelitian ini. .Apa yvang saya sampaikan dalam wawancara ini
i merupakan fakta yang sebenar-benamya. Demikian keterangan ini saya berikan untuk
dipergunakan sebagaimana mestinya.

Enrckang, 13 November 2018

Jamaluddin
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KETERANGAN WAWANCARA

.

yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Nur Afni

TTL : Cemba, 25 Desember 2002
Alamat : Karrang

Kelas X TPS 2

dencrangkan bahwa.
s - * Nurindah Anugrawati Asmul
Nim : 14.3200.043

N /P, 1
Juusan/Prodi  : Dakwah dan Konmuaikas gan Konseling Islam

TIL. : Baba, 19 Januari ! 996
Alamat : Desa Baba Kec. Cendana Kab. Enrekang
Benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka penyusunan skripsi

berjudul “Efektivitas Layanan Bimb-ingan Konseling Islam Terhadap Tingkat

Kepercayaan Diri Siswa Korban Bullying ai SMA Negeri 7 Ewrekang™

Demikian keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Enrekang, 13 November 2018
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KETERANGAN WAWANCARA

vang berntanda tangan dibawah ini

Nama - Nur Aini

TTL - Enrekang, 09 Agustus 1994

Alamat * Pinang

Guru * Guru BK (Bimbingan dan Konseling)

Menerangkan balvwa:

Nama - Nurindah Anugrawarti Asmul

Nim : 14.3200.043

Jurusan/Prodi : Dakwah dan ¥omunikess Islam/ Bimbingan konschng Islam
TTL - Baba,l9.llnunn 1996

Alamat : Desa Baba Kec Cendana Kab. Enrckang

berjudul “Efektivitas Layanan .ﬂnbhm Konseling Islam Terhadap Tingkat
Kepercayaan Diri Siswa Korban Bullying di- SMA Negeri 7 Enrekang”™.

Danikmkmmmhiuyammkdm&mwmmemnya.

Enrekang, 13 November 2018
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KETERANGAN WAWANCARA

-

vang bertanda tangan dibawah ini:

Nama

TTL

Alamat

Guru

Menerangkan bahwa:
Nama s
Nim

Jurusan/Prodi

TTL

Alamat

Benar te

- Enrekang, 16 Feb

- Dakwah dan Komun

- Haerul

ruari 1985

- Bitu Lewaja Enrekang

- Guru BK (Bimbingan dan Konseling)

- Nurindah Anugrawati Asmul

: 14.3200.043

ilcasi Islam/ Bimbingan Konseling Islam

- Baba, 19 Januari 1996
. Desa Baba Kec. Cendana Kab. Enrckang
lah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka penyusunan skripsi

berjudul “Efektivitas Layanan Bimbingan Konseling Islam Terhadap Tingkat

Kepercayaan Diri Siswa Korban Ballying di SMA Negeri 7 Enrekang™.

Demikian keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Enrekang, 12 November 2018
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KETERANGAN WAWANCARA

E Yang bertanda tangan dibawah ini- R
"‘

Nama : Lukman Abdullah
i TTL : Malalin, 15 Februan 1992
' Alamat : Malalin
; Guru : Guru Mulok (Muatan Lokat)
| Menerangkan bahwa:
Nama - : Nurindah Anugrawan Asmul
Nim : 14.3200.043
Jurusan/Prodi : Dakwah dan Komunikasi 1slem/ Bimbingan Konseling Islam
TTL .: Baba, 19 Jnn;zai': 1996
Alamat : Desa Baba Kec. Cendana Kab. Enrekang

. Benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka penyusunan skripsi
'~ berjudul “Efektivitas Layanan Bimbingm; Konseling Islam Terhadap Tingkat
Kepercayaan Diri Siswa Korban Buliving di SMA Negeri 7 Enrekang”. -

. Demikian keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
:

Enrekang, 12 November 2018
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PEDOMAN WAWANCARA SISWA

1. Apakah benar di sekolah ini anda pernah di bullying oleh teman anda ? kalau
benar bullying seperti apa yang sering mereka lakukan terhadap anda?

2. Apakah teman yang melakukan bullying anda merupakan perempuan atau

laki-laki ?

Apakah perlakuan.k

Apa yang kam

o g &> w

merasa putus asa atau rtentu akibat

ng telah kamu terima?

enceritakan perlakuan t : BK yang ada

ahmu

ada perubah ada diri setelz eritakan hal

kepada Guru

10. a perubahan, tinda g dilakukan Guru ingga Anda

an perubaBlA R E PA R E
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PEDOMAN WAWANCARA GURU
Sudah berapa lama anda menjadi guru BK di sekolah ini ?
Apakah di sekolah ini pernah terjadi bullying terhadap siswa anda ?

Bagaimana menurut anda tentang bullying yang terjadi pada siswa ?

Bagaimana dampak yang terj iswa akibat bullying tersebut ?

Apakah akibat bullyi iswa korban bullying terganggu

?

Kemudian ini layanan apa yang an kepada siswa korban

ian layanan

teknik khusus yang an memberikan

ika ada teknik apa ya adap siswa

13l
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WAWANCARA DENGAN SISWA KORBAN BULLYING

WAWANCARA BERSAMA INFORMAN 11
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WAWANCARA DENGAN INFORM#

R0 E-11-13 10:37

IV (GURU BIMBINGAN KONSELING)
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2018-11-12710:08

ARA DENGAN INFORMAN V (GURU BIMBINGA

2018-11-12 12:20

WAWANCARA DENGAN INFORMAN VI (GURU MUATAN LOKAL)



STR

BIMBINGAN DAN KONSELING POLA 17 PLUS UPT SMA NEGERI 7 ENREKANG
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BERIAN LAYANAN BIMBINGAN KONSELING IN
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PEMBERIAN LAYANAN BIMBINGAN KONSELING KELOMPOK



MELAKUKAN TEKNIK BERKELILING

MELAKUKAN TEKNIK PEMBALIKAN
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Nurindah Anugrawati Asmul adalah nama penulis skripsi

ini. Lahir di Desa Baba, Kecamatan Cendana, Kabupaten

Enrekang Provinsi Sulawesi 19 Januari 1996, sebagai anak
ketiga dari enam bersz : 1g dan Ibu Muliati. Penulis
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Tondok Kecamatan Malua Kabupaten Enrekang selama empat puluh lima hari
lamanya dan kemudian dilanjutkan dengan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di
KUA Kalukku yang berada di Desa Lekbeng Kecamatan Kalukku Kabupaten
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